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Syukur Al-Hmdulillha kemi penjatkan kehadirat
Allah SWT atas berkat limpahannya serta rahmat dan hi-
dayatNYA, sehinga penulis menyusun Skripsi ini, sebagai
salah satu syarat ysng harus di penuhi dalam rangka pe=-
nyelesaian studi kemi pada Fskultas Tarbiysh IAIN Alsue
ddin Cab,Pare-Pare, Scrta selawat dan taslim kepada -
Junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membikbing
kemi kepada jalan kebenaran. .

Dalam Pangka yang tertuju kepada penyelesaian
studl kami pada Fakultas tersebut, maka penulis banyak
mengalami kesulitan dan hambatan, tetapi syukur Al-Hame
du Lillah berkat biwbingan yang di terima oleh penulis
dari berbagal pihak] utamanya dari bapak/ibu dosen ser-
ta karyawan laignya pada Fakultas Tarbiysh IAIN Alauddin
cabang Pare-Pare, sehingga kesulitan dan hambatan yang
di hadapi dapat teatasi,

Skripsi ini smat sederhena dan tentunyas Jjauh dari
sempurna, nammnpenulis berudsha semaksimal mungkin me-
ngatasinya , akan tetapi Allaslah jang memiliki kesempugp
naan, Cleh karena itulah penulis merasa tawadhu menye-
rahkan Skripsi ini menurut adanya kehadapan Dewan Pengu-
Ji, dengan penuh harapan sudilah kiranya dapat di teri-

ma untuk memenuhi salah satu syarat yang iarus dipenuhi
dalam rangks penyelesaion studi kami,

by



Namun penulis meyakini bahwa tgmpa adanya bantuan

dari berbagal pihak, baik berupa moriel maupun ma-

materiel, olehnya itu penulis menyampalkan ucapan

terima kasih sebanyask-banyaknya dan penghargaan

yang setinggi-tingginya kepada :

1. Ibu Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang sebagal
Pimpinan Institut beserta Stafnya.

2¢ Drs.H.Abd Muiz Khbyy. Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Cab,Pare-Pare, sekaligus sebagai

~ Pembimbing II kami,.yang telah banyak memberi pe-
~ tunjuk dan bimbimgan utsmanya dalam penyelesaian

studi kami pada IAIN Cab,Pare-Pare,

3+ Bapak /Ibu Dosen IAIN Alauddin yang telah menem-
pah dan memberi kami berbagai disiplin Ilmu se~
hingge kami dapat menyelesaikan kuliyah kami,

k., Drs,Danawir Ras Burhany, selalku Pembimbing I (
( Pertama ) yang telah rela membuang waktunya un-
tuk memberi kami Bimbingan dan arahan dalam rang-
ka penyusunan Skripsi ind,

5¢ Kedua orang tua yang tercints yang tak bosan-bo=-
sannya mengasuh dan mendidik Kami sampai pada sa-
at sekarang ini dan selalu memberi dorongan serta
semangat untuk penyelesaisn studi kami, sehingga
penulis mengajukan permohonan doa kepadg Allah SWT
Sudilah kiranys dapat di selamatkan di Dunia dan
di akhirak kelak Amien !,




Akhirnya seluruh bantuan yang diberikan
kepada penulis dari semua pihak, mudah-mudahan
mendapat pahala yang berlipat ganda serta menda-
pat ridha dari Allah Subhanahu Wataala Amien Ya-
Rabbal Alamien,

Pangka jene HL.LL%E&&%
= ZoHijjah- 1409,
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. BAB I

PENDAHULUAN
A. Permasalahan,

Adapun masalah-masalah yang dihadapl penu-
1is dalam cara penyampalan atau penyajian penga-
jaran AIQQuran pada sekolah dasar di Kelurshan -
Lancirang Kecamatan Dua PituE Kabupaten Dati II
Sidenreng Rappang yaés harus mendapat perhatian
yané sesungguhnya dari semua pihak utamanya dari
kalangan pendidik di mana sangat memegang peranan
penting dalam usaha penterapan metodologi penga-
jaran Al-Ofirah utamanya para guru-guru agama.Hal
ini sangat dirasakan adanya hambatan-hambatan dan
masalah-masalah yang di hadapi pendidik atau guru
yang mengajar di sekolah dasar, dimsna guru agama
SD sangat merasakan padatnya sub bidang studl -
'pcndidikan agama yang harus dilaksanakan sudah -
termasuk sub bidang studi baca Al-CQuran, sedang
waktu yang tersedia untuk pendidikan agama sangat
sedikit, '

Kita mengetahui bahwa sub bidang studi Al-
Quran sangat penting sekall aghab merupakan BII;
ber pokok dari semua ilmu pengetahuan Agama islam
lagi pula pula kitab suci yang harus dipedomani
da n dimmalkan bagl setiap umma$ islam, makanya
sangat perlu diajarkan dam digalakkan pada tingkat



sekolah dasar.

Dapat pula dimaklumi bahwa masyarakat kalurahan.
Lancirang adalah yang mayoritas beragama I1gldh mana-
dapat terlihat pada tempat peribadatannya kesemuanya
adalah parmasnent,

begitu pula keadsan di sekolah utamanya murid
muridnya semuany» beragams Islam, yang sangat nemera
lukan pembinaan utamsnya dalam pembinsan dan pemahae
man terhadap ajaran agama Ielam yarg anutnya, sebab
tamps pemaheaman dsn pengertisn tentang ajaran agama
jang dianutnys lama kelamaan ajeran agama lslam yang
di anutnya dspat menjadi tradisi-tradisi knagdian ber
.campur baur dengan kepercayaan lain di luar ajaran
agama Islam yang dianutnys sehinggs ia menjadi musy-
rik stau munafik dan lama kelamaan agran agama Islam
yeng dianutnya skan hilang deagan sandirinya,

Penulis dapat nnlihaf kanyataan sekarang di-
kelurahan lancirang, masyarakataya yang mayorotas me=
nganut ajaran agama Islam yang sekaligus mengdddi i-
ikutan bagl anak-anaknya. Namun gangat memperhating-
kan murid-murid SD di kelurshan Leneirsng banyak yang
bute huruf Al-GQuran,

Maka dari berbagal hal tersebut diatas sehingga
penulis mengalami berbagal hambatan 3
1, Bagaimanaksh pelaksancon pengajaran al-Quran @i SD

di kelurahan lsncirang.
2+« Faktor-Faktor apﬁknh yang mempengaruhi pengajaran-




Al-Qursn di SD.

Be Hipotesis

Untuk menjawab tantangan tersebut diatas ma=
ka penulis dalam rengka menjel-ngkan tugasnya di SD
gsebagal pintu gerbang pendidiksn pormal antara lain:

1, Guru di tuntut menguasai berb-gai macam metode
atau cara penyaiien besh=zn pengs jaran khususnya peas
nyajian bahan pengs Jarsa Al-Quran,

2+ Guru den orang tua mukkd harus ada keeja sama
dslam hubungmnnya penterapsn metodologi pongadaran'
Al-Quran serts kordinasi snak-anaknys dalam usaha -

pengs jaran Al-Quran, :

3 Orsng tus horvs mengajar mengsji anak-anaknya
sebelum iz masuk kesekolah ataﬁ ke guru mengaji dae
gar yang ada jika kegiatan orang tua di rumah tere -
lalu sibuk dalam urusan lain sehinggas tidek ada
waktu untuk menga jar anszk-snaknys di rumah,

Cs Pengertian judul stsu batasen pengertian,

Untule memndahksn pembshasan skripsi ini maka’
penulis terlebih dmhulu memberikan batasan penger-
$tian " TINJAUAN METODOLOGI TENTANG PEVGAJARAN Al
QURAN PADA SEKOLAH DASAR DI KELURAHAN LANCIRANG KE-
CAMATAN DUA PITUE KAB, DATT II SIDENRENG RAPPANG"
vakni tinjauven metodologi yang berarti meneliti

metode atau cara penyajiam atau peny=mpaian,pengaja

ran Al-Quran di sekolah dasar kelurahan 1gnc1rn§3:




D.

]

adalah pemberian ilmu pengetahuan,Al-Quran adalah
kitab suci Al-Quran yang diturungkan okeh Allah ke~
pada Nabi Muhammad SAW dengan melalui nalikat Jibei
ril, sekolah dasar adalah merupakan suatu tempat
penyampalan bahan atau materi behgajaran paig meru-
pakan Jenjang penyasmpaian pada tingkat dasar untuk
penyampaian bahan atau materi pengajaran Ak-Quran
pada khususnya pendidikan agama pada umumnya,dan se-
kaligus onak didik menjadi obyek pemelitien penu-
1is. _ |
Kelurahan Lasneirang adalah merupakan salah

satu Kelurghan yang terletak dalam Wilayah Kecama-
tan Dua PituE Keobupaten Dati II Sidenreng Rappang
yang terletak psling barat demgan berbatasan lﬁngp
sung dengan Desa Mojong Kecamatan MarétengngaE yang
merupaken obyek atau lokasi penelitian penulis,

Jadi pengertian judul m.ialahz Penulis me-
ainjau teﬁtang tata cara penyampailan bahan pengaja-
ran Al-Qursn pada sekolah dasar yang berada di Kely
rahan Lencirang Kec,Dua fituE Kab,Dati II Sidenreng
Rappang. '
Alsasan memilih judul,

Adapun alasan penulis memilih judul ini 1alsh:
l, Al=Quran firmsn Allah SWT yang di sampaikan kepa-

da Nabi Muhsmmad SAW untuk semua ummatnys yang mg
rupaksn salah setu ukuran sah atau tidaknya sha=-

lat fardhu maupun shalat sunnat,



2. Mengingat penduduk Indonesia pada umumnya dan
penduduk Lancirang pada khususaya mayoritas ada-
lah penganut ajaran agama Islam, maka perlunya
memasgyarakatkan bacasn gl-Qtran yang merupakan
pandangan atau pedoman hidup ummat Islam yang ha-
rus diamalkan.

2, Pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah harus
diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar sam-
pai kepada perguruan tinggi ,lagi pula sumber il-
mu pendidikan agama Islam adalah Al-Quran,.

Lo Penulis berkewajiban meneliti dan mencari hamba-
tan-hambatan sekaligus mencari jalan keluarnya da-
lzm rangka penterapam pendidiksn aana di sekolah
dasar dan sekaligus ingin memperaktekkan ilmu yang
di peroleh dalam bangku kuliyah,

E.Metode yang dipergunakane
Dalam mencapai suatu tujusn,maka dipergunakan
suatu cara atau metode untuk mencapai tujuan tersew
but, Maka d#lan hal ini penulis mempergunakan bebes
rapa metode sebagai suatu jalan atau cara dalam me-
nyusun skpipsi ini andara lain :
1, Metode pengumpula j data.

i

a, Library Research yaltu penulis membaca buku-
buku dan mengumpulk=n data-data yang dibutuh-
kan dengan nang;unakdﬁ buku~-buku ilmiysh se-
bogal sumber data dan melalul buku-buku kepug
takean serta bahan kuliyak serta mencari dat-




D

tar isl kemudian meyaring pendppat para ahli ke
mudian dijedikan dasar dalam pembahasan sesuatu
meszlah dalam penyusunan skripsi ind, _
Fiel Research y=itu penulis mengadakan penelitian
di lapangan terhadap sesuatu pokok masalah yaknl
kesekolah desar negeri maupun swasta yang ada da=
lsm wilayah Kelurahan Lemeirang yang merupakan
lokashk penelitiamn penulis.
Dalem hal ini penulis leisgunakan 3
- Metode Observasi, yaibu mengadaksn penyelidikan
dengen mengamatl secara langsung dan mencatat
hal-hal yang ada hubungannya atau yang dibutuhe
kan dalam rangks penyusunan skripsi ini, utama-

nya penterapan metodelogi pengajeran Al-Quran
di SD,

- = Metode Interview, yaitu mengadakan wawancara

ltq; tenya jawab secara langsung kepada siswa
atau murid, guru-guruy utamanya guru agama Islam
begitu pula ke kepala sekolah maupun kepada o=
rang tua murid dan pemuka magyarakat sebta apa-
rat pemerintah setempat guna mendapatkan data-
data dan imformasi ysng diperlukan dalsm proses
pémnnnu skripsi 1iai,.

2. Metode pengolahan data.

Dalam pengolahan data ini penulis mengguna-




kan 3

a. Metode Deduksi, yaitu membahas sesuatu masalah
dari yang bersipat umum kenudian mengambil suatu
kesimpulan ysng bersipat khusus.

b. Metode Induksi yaitu membahas sesuatu masalah dae

" yi yeng bersipat khusus kemudian membahas secara
meluas atau bersipat umum, ‘ ‘

¢c. Metode Komperasi yaltu ponulis.na-handing-baadin‘,
kan data-data dan impormasi yong yelah diperoleh
kemudian mengsmbil suatu kesimpulane

G, Garis-Garis Besar Isi Skripsi.

Sebagak pengantar dalam memahami isi skripsi
ini , maka perlu kirsnya di kemukzkan garis-garis
besar yzkni @

Delsm skripsi ini akan penulis bahas atau -
uraikan selayang pandang ﬁolurahan Lencirang,dima=-
na peds pembahasan pertama yakni letak glografiss -
nya, dimena Kelurahan Lancirang bersda pada poros
Qalan propensi sntara KabsDatl II Wajo dan ibu ko-

te Keb. Dati II Sidenreng Rappang yaitu kota Pang-
ksjene,

Kelurshan Laneirang berada pada ujung pa-
ling barat Kecsmatan Dua PituE demgem berbatasan
Desa Mojong Kecamatan Maritengngal KabeDati II Si-
denreng Rappang, sebelah selatan dengan berbatasan
Kecamatan Belawa Kabupaten Dati II Wajo, sedang



sebelah utara dengsn berbatasan Desa Otting Kab,Da-
ti II Sidrap, kemudian sebelah timur berbatasn de-
ngen Desa Ajubissul Kab,Dati II Sidrap.

Melihat Letsk giografis Kelurahsm Lencirang
tersebut, maks keadaan tanahnya adalah u_bahng:hn
tanzh dstar, sehingga sangat potensial untuk per-
sawahan dan perkebunan lagi pula di tunjang okkh
pengairan tehnis dari bendungan Bila Kecamatan Dua-
PituE, maka atas dasar tersebut sehingga penduduk
Kelurahsn Lancirang mayoritas bergerak di bidang
pertanian dan perkahuﬁan, namun tidak selurubnya
bergerak di bldang tersebut akaa tetapl ada pula
pedaggng atau pegawai, Akan tetapl yaug bergerak di
bidang perdagangan utananya yang berada pada tepi
jalan raya di mana is memudshkan untuk pengangku=
tan barang dagangannya y=ng di kumpul atau di hol!.
_dari petani seperti beras dan gabah, dan ada jJuga
masyerakat yang beggerak di bidang peternakan,

Melihat kesemua hasil usaha tersebut dapat
mempengaruhi keadasan agama serta keglatannya,begity
pula dalem pendidikasn di mana pada umumnya masyara=
kat Kelurshan Lencireng beragama Islsm, 8i mana ki-
ta lihst psda tiap lingkungan mempunyai mesjid -
yang parmanent begitu pula sekolah-sekolah,balk se-
kolsh negeri maupun swasta kesemuanya adalah perma-
nent serta lengksp dengan mubiler dan guru-gurunya

|
e R A T R T RGN N s I R e




® 10
dengan demikisn kita melihat khusus pendidikan a=-
gama Islam di SD berupa pengertisn dan status pea-
didiken agama di SD, setelah itu tidsk terlepas
kurikulumnya di mana kurikulum itu merupakan pedo-
man arah yang harus di lalui, serta bagal mana ca-
ra atau metode serta Jjslan yeng harus di lalui uné
tuk mencapai kepada mtl_l tujusn yang di inginkan
atiun yeng hendak di capai, namun untuk melihat ber-
hegil atau tidak sesuatu cara yang kita pakal ter-
ubut_; makz di perlukan suatu sistim atau tehnik -
. evaliasi hosil ka:.!.atan' yang telah di lskukan pada
suatu tingkatan, '

Dengan gembaran umum pendidikesn agama tersebut
diatas 3§ maka tidak terlepas pengajaran Al-CQuran
sebagal sub bida‘n; studi dari peadidikam agama di -
mana kita ketshui bahwa Al-Qurag zdalah kitab suei
yang diturungkan okdh Allah SWT kepada Nabi Muham-
mad SAW dan seluruh ummataya mehalui Malikat Jibril
yang harus di pedomani untuk bertingksh laku di atas
duniz ini supays selamat di akhirat mamti insyah Al-
lah,

B mona masyarakat Kelurahan Lancirang mayori-
tos menganut ajaran agana Islam, maka perlunya untuk
mengetahul dan menghayati makna dan isi Al-Quran se-
_bagal pedoman hidupnya sehingga demikian Al-Quran hg
rus di ketahui dan diajarkan secepat mungkin,dimana




a0

kita lihat pada tiap SD harus diajarkan pendidikan
agama termasuk Al-Quran.

Keberhssilan pengajaran Al-Quran di SD di Ke-
lurshan Lancirang, memerlukan suatu metode atau ca=-
ra serta jalan yang dilalui menuju keberhasilan tu-
juan pengajaran Al-Quran, untuk mengetahui s;lpai
di mana keberhasilan tersebut, mska memerlukan su-
atu peninjauan kembali atau evaluasi terhadap baha;
yang pernah di berikan, sehlngga kita dapat mengety
hul batas kemampusn murid menerima bahan pengajaran
Al-Quran yeng telah di beriksn, sekaligus dapat me-
ngetahuli faktor-faktor yang -énponsarnhi penga jaran
Al-Quran di SD Lancirang,skhirnya dapat menarik sua-
tu kesimpulan serta saran-saran, sebagal langkah-
langkah bagaimana sebaiknya yang haruy di tempuh mg
nuju kepada tujusn yang hendak dicapaiyserta saran-
saran yang berguna dan bermampaat dalam meningkatkan
gengsmemasyarakitkan pengajian Al-Quran, serta bagai-
mena yeng seharusnya di tempuh agar supaya anak dapat
bergairah dan mudah mempelajari Al-Quran agar dapat -
menghagilkan siswa-siswa atau murid yang meggenal dan
menghayati Al-Quran webagai kitab suci ummat Islam -
yang harus di pedomani dan dimalkan, agar supaya da-
pat selamat di dunia dan di skhirat kelak insyah .=--
Allah,



BAB 1II
SELAYANG PANDANG KELURAHAN LANCIRANG

A, Letak glografisnys,

Untuk mengetahui suatu daepah atau wilayah mg
ka terlebih dahulu mengenal faktor giografisnya, sg
bab dalam glografisnya sangat berpengaruh dan sangat
penting dalam perkembangan suastu daerah seksligus -
dapat turut meneantukan daerah tersebut, Oleh karena
itu dalam meneliti dan menganalisa suatu daerah, ma-
ka hafﬂs meninjau dori berbagal segl termasuk giogrg
fisnya, .

Letak siogratis kelurahan Lancirangn yaitu sug
tu kelurahan di incanutun Dua Pitue Kabupaten Dati-
II Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan, y-ng terdiri-
dari beberapa Lingkungan dan RW, Kelurahan Lancirang
terletak paling barat wilaysh Kecamatan Dus PituE =
yang berbatasan longsung dengan wilsyah !ecalatin-u.
rutengngak Kabupaten Dati II Sidenreng Rappang dengan
jarak 17 Km dari kots Pangksjene ibu kota Kabupaten
dan 10 Km dari ibu kota Kecamatan Dua PituE; Kelura-
han Lancirang berada pada lintas jalan propinsi yans
sangat pital dalam p.fhubiﬁgan antara kota-kota di-

 Sulawesi Selatan, tepatnya berada pada lintasan kota

Palppo ibu kota Kabupatem Luwu dan Sengkang ibu kota

Kabupaten Wajo begitu puls ke Ujung Pandang Ibu kota

propinei, | :
L



Adapun batas-botas Kelurahan Lencirang sebagal
berikut @ '

- Sebelah Utars Desa Otting,

e

- Sebel-h Timor : Kelurahan Tanru Tedong.
- Sebelah Sel=tan
- Sebelah Barast

Kecamatan Belawa Kab,Wajo,

Desa Mojong Kec,Maritengmg
ngak, '

Untuk lebih jelasnya kita melihat pada peta seba
gai mana terlampir,

Wilayah kel wr+ivn lancirang dengan luas 4,600 ha
di bagi dalam 4 lingkungan yang terdiri atas ORK dan -
ORT dénsan perincisn sebagai berikut :

TABEL I
KEADAAN KELURAHAN LANCIRANG

OSSNSO TSIEEESESSS==S=s===ES

No ' Lingkungan * ORK * ORT ' Luss ( Ha )
B 2 i S B R 5
1.' Samallangi . ' s ¢ 3> ¥ 1.202,57
2 ' Lancirang E S5 * 2 ' 205,00
3 ' Lasivala Eos e e R -
4 ' Ponrangae BRSBTS PRL.. 907443

jumlah * 19 ' 47 ' 4,600,00

Sumber data : Kantor Kelurahan Lancirang Tgl 27-2-
1989 4=
Dari tabel tersebut distas, maka dapatlah diketa-
hui luas dah batas serta dapet dilihat lingkungan dan
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ORW serta ORK dalam wilayah kelurshan Lencirang,
Keadaan Pendudulk,

Kelurahan Lencirang pads bentangsn tonsnya adl
lah datar dan sebaBagian besar adalah tanah persawahan
yong cukup diperhitungkan oleh pemerintah daerah Sidep.
reng Rappeng, sebagal kelurahan yang cukup pendspatan-—
nya di bidang pertanian , Jika kita melihat keadasn =
glografis don daersh serta keadaan tanahnya adalah da=
erah agraris yang potensial, maka tercerminlah bahwa
kelurahan Lencirang mayoritas penduduknya adalah petani
atau hidupan dengan bercocok tanam,

Kebanyakan penduduk kelurahan Lancorang tinggal-
Pada poros Jalan raya, namun ada sebahagian kecil
tinggal di sawah stau perkebunan mereka,

Keadaan penduduk kelurahan Lancirang mskin hari
makin meningkat/ bertambah sebagai mana lazimnya daerah
lain, pendudiknya semskin bertambah, untuk lebih jelag
nya kita melihet tabel di bawah ini @

TABEL II
KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANCIRANG '
TH 1986/1987/1988.

‘No ' Lingkungen : ! Ket
TR 19567 T 1507 " 198

g > A AT AR SRR, T 2
1.,' Samallangi ¥ 2,257 * 2,799 % 2,300 ¢
2.% Lancirang ¥ 3.554 ' 3,620 ' 35,701

3¢' Lasiwala * 2,108 * 2,147 * 2,195 ¢




11 - [] 3 [] L 1 5 1 5
4 ' Ponrsngak ' 19417 1,977 2,021 *
J um 1 a h ' 8.840. 10.083‘ 10.21? '

Sumber data : K-ntor Kleurahan Lancirang tanggal -
27-Pebruari-1989,-

Tabel tersebut distas memperlihatkan perk‘enba -
ngan penduduk dari tahun 1986-1988, maka perkembangan-
penduduk kelurshan lsncirang deri tahun terskhir ini
secara krseluruhan adalal berjumlah 1,15 % tahun 1986
dan tahun 1987-1988 meningkat menjadil 1,59 %, sehingga
rata-rata perkembangan penduduknya yaitu 1,37 %,
Sedangkan luas kelurzhan lanchrang seluruhnya 4,600 Ha
yang terdiri atas 4 bahaglian dengan perincian sebagai
berikut ;

TABEL III
JUMLAH PENDUDUK,LUAS DAN KEPADATAN
PENDUDUK/KM® MENURUT LINGKUNGAN KEL,
LANCIRANG TH, 1988,

EEEESESS SISO OSSN SISSSEEEISSESSCORESEREND g S S SEREDDEEZ=ES

No ! Lingkung=n ! Penduduk ! Luas ( Klzj ! Kepadatan/
- JM2
G 2 i 3 ] & ] 5

1, ! Samallangi ! 2,300 ! 124425,7 ! 187.51
2¢ ! Lancirang ! 3,701 1 12,750,0 ° ! 290,27
3¢ ! Lasiwala ! 2,195 ! 11.750,0 ! 186480
Lo ! PonrangaE ! 2,021 ! 9,07443 ! 222,72

— Jumloh ! 10,87 ! 46,000,0 | 8873

Sumber data; Kontpr Kelurahan Lencirzsng tgl 27+2-1989




: ' Adgy "'af\:df_rr
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Molihat tsbel distas dapat di ketabul baBweifing’
kungsn yang paling padat penduduknya adalah lingkungan
II Lancirang yakni 290,27 jiwa setiap kilo meter atau
kurang lebih 3 jiwa dalam setiap Ha, Ini disebabkan kg
rena terletak ibu kot- kelurahan yang menjadi pusat kg
glatan pemerintahan dan perekonomian, lagi pula letak-
nya yang agak strategis yakni terletsk pada Jjalur Ja-
lan raya ysng menghubungkan Wajo dan ibu kota Kabupa-
ten Dati II Siidengeng Rappang, begitu pula jalur kota
Kabupaten Luwu dan ibu kota propknsi Sulawesi Selatan
Sehingga dapat diketahui pula penduduk ysng paling Jar
rang yakni lingkungen III Lasiwala dengan penduduk
186480 Jiva setiap Km® atau sekitar lebih kurang 2 Ji-
wa dalam 1 Ha, Jadi kita dapat simpulkan bahwa kepada- .
tal_l penduduk kelurahan lancirsng adalah 222,76 jiwa
setiap KM? atsu sekitar 2 orang delam 1 Ha, Hal ini
jiks kits bandingkan penduduk ibu kota kecomatan yakni
rata=rata penduduknya 30 jiwa dalam setiap Ila.

Kepadatan penduduk kelurahan lancirang kita dapat
memaklumi karens kedudukon lancirang y-=-ng ssngat strp
tegis tempatnya karena berada pada poros jalan raya
atau propinsi sehingga agak muda dijangkau logl pula
keadaan_ ten-hnya tidak berbukit serta sangat subur
dimana agak potensial utamanya padi-padian karena sa-

~ wahnya yang luas,
Ce Keadaan Ekonomi, :

Keadaan ekonomi kelurahan lancirang meliputi bep

i e e
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bagal sektor, seperti sektor pertanian, perdagangan pe-
ngangkutan , kerajiman/industri, peternakan dan jasa -
Jasa lainnya, Ini sangat menunjang penghasilan kelurahan
lancirang lagi pula ditopan karena kesuburan tanahnya-
sebagal mana yang kami singgung terdahulu,

1, Sektor Pertanian,

' Padz pembahssan terdahulu bahwa masyarakat kelu-
rahan lancirang sebshagisnn besar adalah petani atau bep
cocok tanam, karema melihat situasi dan kondisi daerah
tersebut, Luasnya hanya 4,600 Ha lebih banyak tanah per-
sawab:n atau pertanian, Tanah persawahan di klasifikasi
kan kepada dua bohogian yakni pengairan tehnis dan non-
telnis atau tadah hujan, Untuk tanah sawah tehnis adalah
dapat diperoleh lima kali panen dalam dua tahun, Sedang
untuk tadah hujan tergantung dari musim hujan dimana
Jika curah hujannya mencukupi padi setelah tanam sampai
ia berbush, maka hasilnys cukup memuaskan, Akan tetapi
berlebihan hugannya mengakibatkan banjir sehingga padd

- hanyut atau tenggelam, begitu pula jika curah hujannya
sedikit bahken mungkin tidak hujon, maks mengakibatkan
ia kekeringan, sehingga dengen demikian penem tidak me-
nguntungkan,

Namun keadaan tanah kelurahan lancirang sangat me-
ngantungkan untuk pertanian , akan tetapi tidak mutlak
 bahwa penduduknya berani atau bercocok tanam semuanya,
akan tetapi ada juga pegawai negeri atau swasta ada juga -

S aaamil
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2+ Sektor Peternskon,
Pada sektor peternakan dalsm wilayah kelu-
rahan loncirang memiliki berb: gai jenis ternak se-

bagal mana yang tercantugkan dalam papan potensi -
kedurahan sebagai berikut :

TABEL IV
JENIS TERNAK KELURAHAN LANCIRANG

ISEEES———. | T . . A ————
No ! Jenis ternak ! Jumlah ! Ket
W | 2 [ R
l, ! Sapi ! 2,646 ekor!
2, ! Kerbau ! 184 ekor!
3« ! Kuda § ! 92 ekor!
4, ! Kembing ! 160 ekor!
5« ! Unggass ! 23,003 ekor!

-Jumlah 1 264935 ekor!

Sumber data : Kantor Kelurahan Lancirang tanggal
| 27=2=1969,

Dari tabel tersebut diatas, Jjika di banding -
kan luss kelurahan lsncirang yeng hanya 4,600 Ha
atau 46 Km”, ini songat sempit atau cukup padat, se-
hingga tidak mengherangkan pada setiap kolom rumah
atzu pematan sawsh terdapat terhak parz petani ber-
keliaran, Sedangkan cara pengembalaznnya di laksana-
sindiri-sendiri atau perorangen dengan kata lain ha-
nya pekerjaan sampingan saja, sebab yang menghusus-
beternak semata-mata , akan tetapi dia kerjskan se-
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bagal sampingan dan berfungsi ganda karena @4 sam-
ping i2 membutuhkon dagingnya juga di pakai sebaghi
pemba jak di sawah dan sekaligus sebngai alat untuk
mengangkut hasil panen mereka,

3« Sektor Perdagangan,

Sebagal mana yang telah di singgung pada penjg
lasan terdahulu, bahwa kelurahan lancirang adalah
mayoritas tanahnya adalah tanah datar atau pertanian
maksa jelaslgh bahwa kelurahan lancirang tarn.a-uk lum
bung padi di daerah Kabupat.on‘nati II. Sidenreng Rap-
pang,.- Maka sebahagian besar penduduknya sebagai peta
ni juga berfungsi sebagal pedaggmg yang bergerak di-
bidang jual beli gabah baZk langsung kesawah maupun
menunggu dirumsah , Kesemua pedangang -pedangang ter-
sebut melalui dengan KUD/BUUD yang menangani jual
beli gabah, dengan membeli g-bah kering giling untuk
di 'huparkan DOLOG atau kepasaran umunm,

D, Keadaan Agama,

Penduduk kelurahan lancirang yang berjumlah
10,217 jiwa adalah sebahagian besab beraga-ma islam
namum ada yang beragama lain sepiort:l; agama Toani -
tolotang_ Yong kini masuk kedalam agema Hindu, Sedang
Yang beragmma Keristen dan Protottan tidak ada,

Jika melihat penduduk yang beragama islam itu-
cukup besar maka jelas _ :arana peribadatannya juga bg
nyak berupa mesjid nh;hyak 4 buah yang permsnent,

N
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sedangkan peribadatan agams lain tidak ada sebab -
pemeluknys juga tidek ada. Dan untuk lebih jelasnya
kita lihat tabel berikut ini yang diambil dari kasn-
tor kelurshan lancirang pada tanggal 27-2-1989 se-
bagail berikut :
TABEL V
KEADAAN PEMELUK AGAMA KELUAHAN
LANCIRANG TH k988,

R T e S N Ty S S S Ay S e o ISR e T A BRI
Kelurahan ! Jumlah ;
B s s -

Lencirang ! 10,217 ! 10,206! = ! = 111! =

Sumber data : Kantor Kelurahan Lancirang tgl
27=2-1589,

Melihat tersebut diatas menggambarkan keadaan-
penduduk dan agama yang disnutnya, Maka pendudsk ke
lurahan lancirang sebahagian besar penduduknya ber -
agema islam, nemun ada puls yang selain beragama is
islam, tetapi dia tidak mempunyai kelompok tersendiri
akan tetapin ia hidup ditengah-tengah penduduk yang
bergagama islam, dan juge tidak mempunysi tenpat per- ; |
ibadatan , namum . hidup ﬁerbaur dengan masyarakat bep
agama islam yang penuh dengsn toleransi ummat beraga-

ma serta sadar akan tenggung jawsb masing-kasing da-
lam bermasyarskat,

Untuk melihat sarana peribadatan ummat islam -
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dalam wilyyah kelurzhan lsncirang yang di bagi atas
4 lingkungan , masing-mawing lingkungan terdapat se
buah mesjid, Untuk lebuh Jelasnya kita melihat tad
bel berikut ini yang di catat dari papsn potensi
keadaan mesjid pada kaantor kelurahan lancirang se-
bagai berikut : : |
TABEL VI
JUMLAH DAN KEADAAN MESJID
KELURAHAN LANCIRANG TH 1989

RN e S I RS T T T T T T T NN T RS EENEE RSN TER

No ! Lingkungan ! Nama mesjid! ber- dm! Ket
S ! :

1,! Szmallengi ! Mes.An Nur ! 1966 !50x50 !25%25 !Perm

24! Lencirang ! Mes,AlFalah! 1977 !40x40 !115x15 ! "

3.! Lasiw la ! Mes,AtTaufiq 1971 150x50 115x15 ! ™

44! PonrangaE ! Mes.Alhidaysh 1973i15x15 ! 8x8 1 =

Sumber data:Ksntor Kelmrahan Loncirang tanggal -
- 27=2=1989.~

Dalam tebel tersebut diatas kita melihat keadaan
bangunan mesjid yang ada di kelurahan lancirsng itu -
cukup menggembirakan semua yang ada, semuanya parmsnent
ini sustu tanda bahwas daerah tersebut cukup mskmur dan

subur, serta ketaatan pengsnut agema islam dan kerelaan
menyumbang sehinsga kelihntan mesjidnya cukup mewah
dan bersih, Kesemusnya ini adalah atas sumbangsih dari
magyarakat sepenuhnya serta kesadarannya sehingga da-
pat terwujud apa yang ia cita-citakan sesual kehendak
allah SWT Rabbul slamin,




21

Sedang kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh

nasyarakat Kelurahan Laneim; di bidang keagamaan -

ialah z " - ; :

1, Peringatan Hanli.d Nabi Besar Huhanad SAW haik
yang dilaksanakan di mesjid maupun yqng dilaksana-
kan di rumah-rumah penduduk baik yang berupa se-
dérhana maupun yang dilaksanskan secara meriah se-
perti menggantung telur yang sudah dihiasi dengan
sneka warna doa bentuk.

2+ Puringatan Mi'raj Nabi Sesar Muhammad SAW :I.n:l =
semeriah dengan peringatan Maulid,

3+ Peringatan Nuzul Quran pada bulan rsmadhan dan sha-
‘lat sunat tarwih,

Sebagal mana yang di kemukakan oleh Abd,Ma=
djid sebagad guru mengaji dan sekaligus gurub agama
mengataksn bghwai® :

"Peringtan Maulid Nabi Besar !lMghammad saw bia-

sanya dilsksanakan di mesjid dan di sekolah-se-
kolah dan juga takkala di rumah-riimah penduduk

utamanya ada hajatan mereksa seperti hita-

nan anak laki-lakinya begitu puls ketika khatam
Al-Curan snak-anaknya naman bukan belum tiba -

waktu stau bulan maulid, begitu pula

Sedang kegiatan lain seperti pemgatan Mi'raj

dan Nuzulul Quran jarang dilsksanakan.l

_ Melihat penuturan bapak Abd,Majid tersebut

kitz dapat menarik suatu kesimpulan bahwa : Keglatan

keagamaan di Kelurahan Lancirang juga tetap dilaksa=-
naskan akan tetapl sudah hampir hilang fungsi yu'nj se-—

1 s
Wawancara " Abd, Madjid " Guru Mengajl pada tgl
29=3-1989,

o B R R D e e e v (O
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benarnya yoitu memperingati Peringatan Haulid atau
 DLL, Db, Akan tetapi mengarah kepsda tradisi saja
sebab berft ia laksanakan jika ada hajatan,
Keadaan Pendidikan, :
Helihat pendidikan di kelurshan lancirang maka

. kita bedakan dalam dus macam yaitu

- 1, Pendidikan formal,
2e Pondidikan non formal,
ad.l, Pendidiksa formal, , |
Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang
dikelolah oelh pemerintah atau masyarskat atau yaya
Sall yang punya gedung, guru ysng lengkap serta alat
meubelernya yang lenglnp, |
Di kelirahan Jencireng kita depat melihat bahwa
pendidikan formal yang ada cukup memuaskan sebab ki-
ta Juspel pada lingkungsn yeng ade delem vilayah kee
lurahan lancirang, baik yang berupa sekolah dasar -
negerl yang di kelolah oleh pemerintsh maupun seko-
lah dasar swasta yang dikelolah oleh yayasan atau - .
masyarakat, seperti Madrassh As'adiysh yang berpu-
sat di Sengkang Kab,Wajo, begitu puls gi lingkungsn
‘samallangi ada SD Muhemsadiyah dan ada pula SD Ne-
geri,"Jadi kelurahan Loucitang terdapat 4 SD Negeri
dan dua SD Swasts den sath SHP Negeri"2 menampung
- 3.8%4 orsng"2,

ok PWawancaral Mo Bakrd " Staf Belurahan,Tgl 27-2-
y
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Untuk lebih jelasnys kita melihat pada tabel beri-
kut ini 3

TEBEL VII
KEADAAN MURID SD DALAM WOLAYAH KELURAHAN
LANCIRANG BULAN PEBRUART 1989,-

S ey

SD B 121115113117 120114 119 1151201161141171107! 93
SD II 129121124128 120122 | 2012311911612012011321132
SD IITI 1111151241131 R7115 1 151121111 8113118! 85186
SD IV 1241291261271 24120 ! 2012512412511612311401150
SD,Muh 1141131117 8111 ! 7 I 151 8115113115111 791 60
MoA, 112! 81 91 7! 7 1 9 1 7! 3115110110! 9! 31! 56

3 TI0ZTIT5T 081 B7156191 18379
M

Sumber datz : Kantor Zelurahan Lnacirang Tgl
27=2=P8G y=

Melihat dari tabel tersebut diatas kita dapat me=
1ihet bahwa murid SD yang tertampung dalam whlaysh ke-
lurahan Lancirang sfidah mencapai 95 % utamanya dalam
usia anak sekolah dasar,

Dari jumlah ansk usia sekolah dasay y:mg tertam-
pung tersebutv diasuh dan dididik oleh guru-guru yang
professionsl, baik guru wnum ghsu Rguru kelas maupun
guru sgama dan gura olah raga baik negeri maupun yang
sosial, '




Keadaan guru-guru berbeda status dan tang-
gung Jawab serta tugas yang di pegsng masing-masing,
sesual dengaik Jurm atau kemampuan dari guru-guru
itu sendiri, Begitu pula keadaan guru-guru yang ada
di keluranhan “encirang, untuk lebih jelasnya kita
melihat pada tabel berdikut ini :

TRBEL VIII
KEADAAN GURU SD DALAM WILAYAH
KELURAHAN LANCIRANG BULAN
JHUART 1989,-

................

H

- 214 5

el A0 X t 316! 9

201 8B I 1 A185% -9

Sel 8D, IIT 1 K151 9 !
5
5
2

4ol SeDe IV it 51351
Se! SuDe Muh ¢t 4 ! § ! !

Sal Mada 3% 3 2139 1
e THI = 1

Sumber Data : Makkpgg~iiasing SD Se Kelurazham Lane
cirang Tanggsl 25 27-2 dan 17,18
Pebruari-1989 -

Melthat Keadaan CGuru-guru yang berada di kelu-
rahan Loancirang, maks kita dapat berkesimpilan bahwa,
keadsan pendidikan di Kel,Lancirang cukup memuaskan
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baik di tinjau dar:!: sektor pendidik,anak didik mau-
pun sarananya sudah lengkap mulal dari gedung,peru-
mahan guru dan kepala sekolah sampal ke WC, keselu-
hannya adalah parmanent, Keterksitan antara faktor-
faktor pendidikan sudah cukup mamadai, namun yang
menjadi perhatian adala! keberhasilan pendidikan; _
sebagal mana yang diharapkan dalam GBHN yang telah
disinggung terdahulu, Namun pada sisi lain masi mda
mata pelajatan agak sulit mencapai tujusn yang di -
harapkan yaitu pendidikan agama islam, khususnya sub
bidang studi pengsjaran Al-Qur'an, sebab kita banding
kan antara pendidik, baik pendidik di sekolah maupun
pendidik dalam rumah tangga tidak seimbang, sebab =
Jika disekolah diharapkan pengsjaran Al-Qur'an akan
malipu mengajar ansk untuk mengajhk -das r itu sudah
menemul kesulitan, karena banyknya sub pokok bahasan
pendidikan agama yang harus dijarkan kepada adak-anak
sedangkan jJam pertemuan agak sedikit atau sempit,

~ Begitu pula guru mengajl dasar dalam rumah tangga -
sudsh agak langka kita temui, nemun ada kita temui
itupun hanya sedikit saja yang bel-jer mengaji dasar
di sana, Sedang snak-anak yang seharusnya mengaji dg
Sar banyak berkelkaran, sebab mau belajar guru megga
Ji agak jauh dari tampat tinggalnya; sedang orang -
tuanya agak sibuk berada di sawah bekerja., Dan untuk
leblh jelasnya kita akan bshas pada bab khusus. ham-
batan atau faktor yang mempengaruhil pengajian Al-Quran
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ad 2 Pendidikan non form=1l.

Pnndidkan non formal adalah pendidken ysng di -
kelola oleh mssyarskat dan tidak terorganisir dengna
kata lain , Pendidikan yanh di kelola oleh masyarakat
dengan kerelaan sem-ta-mata sepeeti Kekejar Paket A
dan pengajian dasar Al-Qur'an,

Kejar paket A dalam wilayak kelurshan laneci-
rang yang terdiri dari 4 lingkungan, 19 ORK dan 47 -
ORW den masing-mawing ORK terdapat sebuah ke jar Paket
A guna memberantas buta aksara yakni bute angks dan -
huruf dan melatih masyarakat dengan berbagai keter-m-
- pilan, seperti keterampilan J=3it-menjahit/suleam -me-
nyulam, keterampil:-n seran&kai bunga, Sebagal mana hg
8il wawancara penulis dengsn stap kelurahan lancirang
pads tanggsl 27-2-1989 sebagai berikut :

"Jumlah ke jar Paket A dalam wilayah kelurahan lan-
cirang sebanysk 19 buah, materi yang diberikan ya
latihan tulis baca huru l=tin dan keterampilan,
Dan yang diutamekan belajar pada Kejar Paket A -
adalah Remaja dan ibu-ibuvrumah tangga y=ng tidak
tahu tulis baca huruf latin, Tet-pi sampai seka-
rang untuk tahun ajaran 1988/1989 sudah tidak ak-
tif lagi kesrena sudah ikut semusnya 2

Hasil wawancara dengan staf kelurahan tersebut-
diambil suatu kesimpulan, bahwa kelurahan lancirang
sudah bebas dari buta aksara. Ini akibat usaha aparat

desa dan tokoh-tokoh masyarakat serta ditopan dengan

a Wawaneara Staf Kelurahan" Muli-mmad Bakri" pada
tanggal 27-7-1989,-



.

kesadaren masysrakat itu sendiri sken kekurangsunya,
sehinggs berusshr semsksimal mungkin mengntasinya de-
ngan alan berbondong-bondong mendaftar pada tempat
belajar Kejar Paket di mona berada, Namun keberhasi=
lan yang dicapeil oleh pemerinteh dan masyarskat ter-
sebut ini sken di tunjang oleh kerelaen guru-gurn =
 yang ada dalam wilasyah kelurnhan loncirang untuk mg
ngambil bohagien pada sore hari,

Pengajian dasar Al-Qur'an, melihat penduduk ke-
lurahsn adalsh moyoritas beragema islom, moks songat
penting untuk mendidikan pengajien dasor, ba:l.l; yong
di kelola di mesjid, yayassn, disskolah dan rumah-
rumoh penduduk, Menginget Al-Our'en adalah kitad yaug
Mbaﬂ“atlﬂﬂyaumﬁmmma-
hayati urt; di emalksn schari-hori,

Dolam kelurshan lsmcirans ads 4 lingkungsn dan

L bush mesjide Jika menelusuri lingkungsn don mesjid
. tersebut, tornyats tidsk sdn pengajisn daser dalem -
mesjid, begitu pula dalam mesysrakot terdapat hanya
2 orsng guru pengsjisn dagar yong dilskssnsian dalam
rumah: masing-masing, dhatmm' H :
1, Abad Majid adolsh seoang guru agama islam pada SD
Muhsmmadiysh Ssmollangl loncirang sekaligus menjaddi
kepala sekolah, is menjsjar dirumshnya atas kesadaran
sendiri, dan mengnjor 27 orang anck, In ber+-~1) pe-
nulis temui di rumshnya peda tonggal 17-3-1989,den me

5




mengatakan bolwa @

"Men r menhajl atas kerelaban sendiri tompe di-
ga g;lh siapaspung ini atas dasar perihotin kami
terhodap onak-snak beragama islam yong tidak tahu
mengaji puls sulitnys kits hadapi di sekolah
Jika beru 1= belajar huruf hij-iyah, sebadb benyalg
nya materi ysng harus di:]agmn. sedang wnktu hae
nya sedikit ysng tersedia"™

begitu pula hasil wawancara penulis pads guru mg
ngaji yong bukon pegawal negerl, y=itu Isairah peda hg
ri jum'at tonggal 17-3-1939, mengatakan sebagsi berikut

"Mengajor me hanys merasz ingin ridha dan po-
hala dari don mengisi

niihumhkanm.msjarpnsi.danmﬁh'
sore ba anak sebab seba

pergl
Renve Smsk yais beles hestk sekoloneh o O

Hogil w wancara dori dia guru sengaji tersebut .di
atas, penulis menarik suntu kesimpulan bahwa, pengajim
dosar @1 kelupahen loneirsng sudah songat longka, sebsb
ulualhanyak penduduk yang beragasa islam cuma hanya
ada dus pengajisn dasar ysng mosi oktip yang membina g
banyak 68 anak dari dua pengsJian dosar tersebut,jika
kit- bandingkan bonyaknya snsk ysng buta hurup alagurs
an, yang seharusmys lebih dignlakken Jika di bending
dengsn mars pelajaran laoinnya, mengingat kitad suci
yoRg harus di hoyati den dimmalken sehori-hari,

dari kedus guru mengnji tersebut betul-betul ada-
1ah ata§ korelahan, utamanya bagi yong mengajar pagl -
dan sore homys ia betul=betul mencari ridha dari Allah,
semnta semogae

si-un ABD.Ma Jid Gury MHeagadi,tegl 17-3-1989,
bgowancora Isairah * w "Tgl 17-3-19%




BaB III
PENDIDIKAN AGAMA DI SD

A, Pengertian den Status Pendidiksn Agsma di SD,
Bzlam bab ini penulis akan membahas pengertian
- pendidikan, nowmm dalom hel ini penulis aksn membagi
atas dmiﬁeih'ﬁ.aglan yokni @
1, Pendidikn secara umum,

‘Dalam peraktek sehari-hari sering kali kita di
kelirukan antara pengertisn menga jar dan mendidik,Sg
benarnya mempunysi pemgertisn ysng berbeda namun sa=-
ngat erat hubungannya,

Dalam istilah mengajar mempunyai pengertian -
yakni‘ : e s e s

"Memberi mﬁhmn kepada ansk agar mereka da-

Pat pengetahui peristiwa-peristiwa hukum-hulkum
utaﬁun proses dari pada ilmu pengetahuan,
Mendidik

mempunyai arti menanamkan tabiat yang
Gon okt verperibedt Temg Stmacel oS beik
Jika memperhatiaskn d#alistilah tersebut diatas
kita dspst menarik sustu kesimpulan bahwa, Mengajar
titik beratnya adslah segi pengetahuan atau ilmunya
Sedang mendidik aedsalah menitik berstksn terhadap
pembentukan peribadi ansk, Jadi menga jar adalah dari
segi inteleknys sedangkan mendidik dari segi perasa-

an o Kemudion andara kedua istilah tersebut gmaka -

1)Dra H,Zuahairini,Drs,Abd,Ghafir,Drs,Slemet As-
Yusuf "Metodik Khusug Pendidikan gama '"Pen.Biro Il-
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terdapatlah hubungsn antara pendidik dan smnak didik,
sehubungan hal tersobut diatas makatl
“Pandidtkan adalah bimbingan atau Pimpinen secara
sadar oelh sipendidik terhadap snak didik,terha-
hadap perkembangan jasmani dsn vohani aiterdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utamac,
Maka Jel:sslah bahwa setelah melihat pendapat -
tersebut diatas, bahwa terjadinya pendidikan tidak -
lain adalsh hubungsn pendidik dan sianak didik, dan
dslam usaha-usaha pendidikan terjsdilah bimbingan -
atau pimpinan sehingga terjadilah dua subyek yang sg
ling berhubungan, sehingga yang membimbing memililki
sipat yaﬁg lebih dari pada yang di hinbing; dengan
kata lain dalam dunia pendidikan lazim disebut pendi
dik ialah orang tua, guru,pemimpin dan masyarakat,
2, Pendidiksn khusus/Islam, '

Namun telah kita bahas arti pemndidikan, jika
kita memperhatikan tentang pengertion pehdidkkan
hanya berdasar terhsadap nilai-nilsi yang kita pakai
dalam pendidikayg itu sendiri, Sebagal mona ddfinisi
di bawa ini :

"Pendidikan Agama islah usaha-usaha secara sadar
sistimatis dan pragmatis dalam membantu anak di
dik agar supaya mereka hidup sesui dengsn aja=-
ran Islan®

"Penga jaran Agama ialah pemberian Pengetahuan

2)91"‘ d D Marimba " Pengant-r Filsapst Pend
a_lglar en PT Al*Ma‘'rif . Bandun;.ee ke 1V Tk
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Agamas kepada &Bﬂk agar supaya mempunysl penge-
tahuan Agamae

Atas degfinisi tersebut diatas, maka jJelas per-
bedaan Pendidikan Agam= dan Pengajaran Agaumaciengajar
agama berarti hanya sckedar memberiilmm Agama saja,
sedangksn mendlidik agama, mska srahnya bertujuan pem-
bentukan pribrdi muslim ysng taat, berilmu dsn ber -
amal,

. Pengajaran agama merupeksn ablat untuk mencapal
tujuan pendidiksn agama, karena meloksanakan pendidi-
kan agama di sekolah-sekolah, balk sekdlah umum atau
madrasah, baik negeri maupun stasta atau dengan kata
lagin di kelolah oleh yayasan , dia akan memakai pengg
Jaran sebagai alat, sedangken untuk tujuan adalah mep '
didik agama, '

Dalam medsksanakan pendidiksn agama ini akan di
tunjang oleh beberaps faktor, sebsb dalsm faktor-fak-
tor inilah yang saling tunjang-menunjsng serta saling
Serbeings dubu. sans Jafugn delan pevels beladed & -
menga jar untuk tercsopainya suatu tujuan ysng di ingine
kan

Mam faktor-faktor pendidikan antéwa lain:

l,Anak didik,

24Pendidik,

3Drs,}i;zuhairi:ni.nré‘.hbd.ahaﬂr.Dra.Slanet As-
Yusuf " Cp-Cit " h 25
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Je Tujuasn Pendidikan,
4, Alat Pendidiken,
5« Milliu/Lingkungan pendidikan,
adesl, Faktor anak didik,

Faktor anak didik adalah sangat penting sebab -
dialah sebagal obyek yang harus di didik, Jjika tidak
ada anak didik maka pendidikan tidak akan berlangsung
karena faktor ini tidak dap-t diganti dengen faktor -
lain,

Dalam proses pendidikan, siterdidik mempunyai -
kedudukan yang sangat penting, sebab seseorang yang =
belum dewasa yang mengandung berb-gai kemungkinan
- untuk berkembang baik rohani maupun jasmani, I» memi-
liki jasmani yang belum mencapai taraf kematangannya
baik bentuk , ukuran maupun pertimbangan~pertimbangan
bahagianya, :

Dolam segi rohagiah siansk mempunyai bakat yang
harus dikembangkan, karena mempunysi kehendak, peram -
Saan dan fikiran yang belum matang, Dissmping itu is-
mempunyal banysak kebutuhannya, seperti -kan kebutuhan
pemeliharaan jasmaniash siakanan , minuman dan pakaeian,
Sedang kebutuhan rohaniah berups ilmu pengetahuan, ka-
sih sayang, kesosilaan dan keagamaan , Kesemua kebutu-
han itu baik kebutuhan rohani maupun kebutuhan jasma-
ni, tidak dapat dipenuhi sendiri melaingkan dongan ban

“) Ib 4 d. na1 2.




.33,

bantuan orang lain .
ad 2, Faktor Pendidik,

~ Fsktor Pendidik itulah yang Ibertan;gunga ja~
Jawab dalam pembentukan pribsdi snak didik, teruta=
ma pendidikan agama, ia mempunyai tanggung Jawab =
yeng lebih berat jika dibending dengan pﬂid:l.ﬂl Pa
da umumnya, karena selain bertanggung jawab terha-
dap pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan aja
ran agema islem dan ia juga bertanggung jawab ter-
hadap Allah SWT,

Jadi dapat dikatakan bshwa guru sdalah peng-
gerak atau surl toladan terhadapy murid-muridnya utg
manya guru agama ysng un;ajér di sekolah dasar,
dapat dikatskan bahwa kepribsdian guru sksn lebih -

banyak pengaruhnya darinpada ilmuny= utamanya bagi

murid atau snzk didlk yeng mesli dalam wmur kenak-
kanak dan masa meningkat ramaja yaitu masa pendidi-
dasar dan menengah, kasrena murid pada usia tersebut
masi dalam pertumbuhan . |

Oleh karena itu setiap guru hendaknya mempu-
nyai kepribadian yang dap-t di contoh dan di tola-
dani oleh pars murid-muridnya, baik di sengaja mau=-
Pun tidak di sengaja, maka sudah barang tentu pro-
pesi atau tugas uéha'gai guru sgama tidak sama dengen
pekerjaan apapun. :

Guru agama di sekolah dasar adalah guru yang -
beryugas membina rohsni dan jasmani murid, seperti-
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W
murid harus taat kepada Allah SWT, harus berbakti ke-
*pada kedua orang tua, berbuat sesama manusia dan mah-
luk lainnya, Maks guru agama secara keseluruhan harus

mempunyai kepribadian dan mental yang baik yang dapat
di toladani oleh parz muridanya,

Guru agama adal-h salah satu faktor dalam kebep
hawilah pendidikan agama, sehinggs penampilsonnys mery
Pakan keseluruhan yang utuh untuk menentukan hasil -
pendidikan agama dalam melaksanak-n tugasnya, mska pe
ranan itu perlu didukung oleh ilmu yang mengertai tu-
gasnya., Oleh kerena itu propessi seorang guru agama

di sekolah dasmr harus mempunyai syarat-syarat antara
lain @

1, Syarat formal,

a, Berijaxah PGAN 6 tahun atan gedersjat.
by Tid=k cacat Jasmani,
b, Harus sehat rohani dan jasmani,
2« Syarst Keguruan: :
a. Menguasai Ilmu yang diajarkan, :
b, Mengerti ilmu didaktik =tau ilmu tentang cara
menga jar,
Ce Mengerti ilmu jiwa,
3¢ Syarat non formsl:
ae Memiliki loy:slitas terhadap pemerintah.
b. Berakhlaq mulila serta taat melaksanakan ajaran
agema islam,
Ce Memiliki dedikasi terhadap tugasnya sebagal gu-
ru agama, ;
d, Harus pemaaf,
e, Harus peka terhadap tabiat murid,
fe Harus nenpungai sipat terbuka,
g« harus Zuhud,

Apa yang tersebut diatas dapat dijadikan pedo-
man bagi guru agama atau bagi calon guru =2gsma, dalam-

R

SjIB'partlinn




menjelangkon tugesnys, karens guru agams dal-m menu=-
naiken tugrsnya harus depet mengambil simpotl deri
muridnya, agar dengan demikisn aksn depet menanamkan
ajaran / didik-n sgema ysng mudzh, karenn tampa ada-
nya simpati dori snak didik, smoka sksn sulif bagl
guru sgane untuk dapat mensnamiten didiken agoma iém
gepoda snak-ansk, maks hendaknyalah guru agsma dapet
men jodi cohtoh toladan yang baik, Sebagel mana Prof
Atiysh Al-Abrasyi mengatsksn " Hubungan antara gurau
dengan murid seperti bayangan dengon tonmma.'s
Sekingge jelaslah bahwa murid dapat Jadi baik Jjika
gurunya baik-baik, sebab murid skan meniru bagal mena
keadann gurunyse |
Ad 3 4 Faktor Tujuan Pendidikan,
ae Tujuan pm.:diﬂkan pada umumnyn,

 Jike kits melihat tujusn pendidiksn pads umum=
nya, ini adalah merupckon f itor y-ng oa-t sehting,
karena merupakan araih yag dituju oleh pendidikan itu
begitu pula halnya pendidikan agsma, sebab yang hen-
dok dicapai dalom proses pondidikan agomee :
Dan psdz umusmys ada tujusn pond:!.d.ﬂum umum yang di
Jobarkan menjadi tujusn khusus bahkan lebih khusus
lagi, Akon tathpi kesenusnys diarahksn kepadn tuju=n

umum tersebut .

——

6 R
Driselly Zuhairind ,Dra, Abd.Gha fiT, Drs As=-
Yusuf " Qp=Cit" h 35 S S
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Adapun rumusan tujusn pendidiken sbb:

1, Tujusn pendidiksn Hasional, adalah merupaken tu~
Juan umum yalg hendak dicapsai oleh selurul bangsa -
Indohesia dan merupskan tujusn atau rumuson kwalipi-
kasl terbentuknya setiap wargn negara yong di eita=-
citaksn bersama, |

Adapun tuju=n atsu rumusan formsl tuju-n pendi-
diken Nasion=l terdapat pada Undang-Und-ng pe jdidikan
dan pengajaran Nol,l2 Th 1954 Bab II Pasal 3 berbinyi:

"Tujuan Pendidikan dan Pengajaran ialah membentuk
Demokratis ya ’Wﬁaw:‘ate:.tau k:m-
ng wa
Jehteraan masyarskat dan tanah air"?

Kemudien rumusan tujuan Pendidiksn Nasiomal
yong ditegaskan kembali dolam GBHN produk Tap MPR =
No II/MPR/1938.sebagal berikut :

“Pendidikan Wasional berd-sarkan Pancasila,bertu-
Juan untuk meningkatkan kwalitas monusia inm-
8is, yaitu m=nusia ysng beriman dan bertagwa tep
hadap Tuhan !nqb!:aha Ega, berbudi pekerti luhur
berkepribadian, berdisi bekerja kerasg,tang=-
guh, bertanggung Jawab, man gsCoedas dan

_ nl dan rohani.Pendidikan -

Hosiomanl juga mampu menumbulisan dan

rasa cinta kepada tanah Adr, mempertebal sema -

ngat kebangsaan dan rasda kesetiakowanan sosizl,

sejalan dengan itu di kembangksn iklim bel:- jar
dan mengajar yong dapat menumbuhltan rasa perca-

Y= pads sendiri serts sikap dan prilsku yang

yong inovatif dan kreatif, Dengan demikian pendi-
dikan nasional aksn mampu mewujudkan manusia-ma-

nusia pembagunan yang dapat membangun dd.runn sen
diri sexrta ber bertanggung Jjawab atas -
pembangunan bangeal)

%"I—b—u“hﬁ.

®)ketetapan MPR Mo 11 ® Spriggeuris Besor Jlalum
degaxa. Pen JKarya Utama,Th,1988h,50.
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Dalam rumussn GBHEN tersebut diatas lebih ter-
perinci, sehingza dalam rumussn itu dapat memberikan
arah yang lebil jelas bagl setiap usaha rendidikan -
nasiomal, ;

Untuk mencapsi tujuan pendidikan nagional ter-
sebut dibutuhkan adanya lembaga-lembaga pendidiken -
Yang masing-masing mempunyai tujusn tersendiri, yang
selaras dengan tujuan pendidikan nasional, Oleh karena
itu setinp usaha pendidikan yang 2da di Indoneslia ti-
dak bokeh bertentangan dengsn tujusn pendidikon nasio-
nal, bahkan harus memcpang dalanm tercopainya tujuan
pendidiman nasional, sudzh termasuk i dalamnya tujuan
pendidikan agema di sekolah-sekolah di Indonesia, ini
harus mempunyai tujuan yYang sejojar dengan tujuan pen
didiken nasional .
2e Tujuan Institusional.

Tujuan Institusional adnlsh tujusn pendidikan -
secara fofmal y=ng di rwsuskan olch lembaga~lenbaga
peadidikan yyng sda di Indénesin seperti : SD; Madra-
sah Ibtidaiyah,SMP,Tsonawiy-h dan SMA,Aliyah, Tujuan
Inbtitusional ini merupaksn penjabaran tujuan pendi-
dikan Nagional,
3¢ Tujuan Korikuler,

Adalah tujuan yang dirumusksn secara formal pa=-
da kegiatan korikuler yang ada peda lembaga-lembaga
pendidikan ., Tujuan kurikuler ini lebih khusus dari -
tujuan institusional, karens tujusn kurilkuler adalsh
Pemjabaran dari tujuan Institusional,
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Le Tujuan Instivksional,

Tjuan Tnstruksional merupskan tujuan ysng hen
dak dipapal setelab neieaai pe:-ubuatan‘progran penga-
Jarans Tujusn ini merupakan penjabaran dari fujuan ku
rikuler, sebab tujuen ini menuntut perubahan sikap -
atau tingka laku yang secar:s jelas setelah proses pe-
ngajaran, dan tujuan intruksional #ni »dalsh nerupa-—
kan tujuaan yang lebih khueuns, |

. Jd%es malihst EG‘E&L’U.-‘-;‘--tuju&l‘l pendidikan tersebut
dlatas ,make jelaslah bahwr kesemuanya adalah saling
menopeng satu sama lainnya den tidak boleh ada yang-
ketinggalan diantera tujusn tersebut, :

Setelzh melihat berbagei tujuan pendidikan -
ysng dibabne tedahulu, moks aksn kits melihat pula tu
Juen pendidikan agsma,Sebab tgijusn pendidikan agama
adelah merupakan bahasian dari tujusn pendidikan nasi
Onale
S5e Tujusn pendidiken Agema,

Tujusn pendidikon agama pada lembaga-lembaga -
pencidikan di Indonesia balk sekolah negeri meupun
sekolah ysng di kelolah oleh yayasan, baik tingkat SD
SMP,SMA dan perguruan tinggi adalahn mempunyai tujuan
yang paralel dengan tujuan pendidikan nasional disame
Ping itu juge mempunyai tujuar yeng paralel dengan -
tujuen institusionel sesuai dengan tingkat/ Jenjang
pendidikan,
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Adapun tujuan pendidikan agame dilembaga-lemba--
g2 pendidikan formal di Indonesis dapat di bagl atas
dus bzhagian yakni:
as Tujusn Umum pendidikan Agoma,

Tujuan umum pendidikan agama merupakan tujuan
Yaug hendak di capai oleh setiap orang yang melaksa-
Begkan pendidikan agama sebagai berikut :

"Tujuan pendidikan pendidikan agema ialah Mem~—
bimbing anak agar mereka menjadi orang muslim
ee jati, beriman teguh, beramal sholen dan ber-
akblag mulla serta bergmna bagi mesynrakat,a=-
gama dan negara,

‘Tujuan Pendidiken ageme tersebut diatas hendak
di capai, karena dalam mendidilk agala yang perlu di -
tanamkan i-lsh keimanan yong teghh, sebab dengan ada-
Bya keimanan yang teguh  itu, maks skan menghasilkan
ketaatan menjalankan kevajiban agema, Hel inl sesuai

dengsn‘firman Allah SWT dal:m surat Az Dzariy=t ayat -

i XS B S

Artinya: Aku tidak menjedikan jin dan manusia ke
cuali agar mereka itu beribadat kepsdaky +10)
Bagi setiap mus}im hobus bercita-cita ingin-
bahagia di dunia dan behagia di skhirat kelak insya=
.Allahg_aehagai mane tersebut dalam surst Al—Baqan§§

ayat 201, sebagal berikut i, SRS ot -
&N 35 2GR Al A5 U, -
A Ej‘ﬁ‘{,,",f’/’
G AEUs5 9 T

9 org,HyZuhairini , Drs, Abd,Chafir, Drs,Slomet As-
Yusuf " Op-Cit" nW 43, :

. 10) Dep,tgama " Al
Bumi Restu, JKT,th, 19

47148 gl 1O
78 o he 862,
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Artinya: Diantara mereka ada yang berkata Ya!

Tuhan ,berikenlah kepada kami kebaikan di Dunia dan

pﬁiiharalah kami dari siksaan naraka."

Tujuan umum pendidikan agama tersebut,tidak -

akan dapat dicapai dalam waktu singkat,akan tetapi
membutuhkan wektu lama dengan tahap-tahap tertentu

dan setiap tahap yang dilsalui mempunysl tujuan terten-
tu pula-
be Tujuan khusus Pendidiksn Agsma,

Tujuan khusus pendidikan agama merupakan tujuan

pendidikan ysng hendak dicapal pada tiap tahap atau-
tingkatan, Tujuan pendidikan agema di sekolah dasar-
berbeda dengan tujuan pendidikan a2gama pada sekolah-
menengah pertam= maupun sekolah mmmengah atas, seba-
mana berikut :

" guan Pendidikan agama di sekolah dasar:

1, Penanaman rasa agama kepada murid.

2, Menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rasulnya

3¢ Memperkenalkan ajaran Islam secara global,

4, Membiasgkan anak berakhlak mulis,

5 Membiasakan contoh toladam ysng baik,

Tujuan Pendidikan agama di SLTP,

1, Memberiksn ilmu pengetahuan sgama islam, :

2, Memberikan pengertian tentang agama islam yang-
sesual tingkat kecerd-s-nnya,

3« VMemupuk jiwa agems,

4, Membimbing anak agar mereka beramal shaleh dan-
berakhlzkn mulia,

Tujuan pendidikan agama di SLTA,

1, Menyempurnskan pendidikan agama yong sedahi di
berikan pada tingkat SLTP,

2¢ 'Memberikan pendidikan don pengetshusn agama -
islam sertz berusaha agar mereka mengamalkan
ajJaran agama islam.yang telah diterim=nya,

Tujusn Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi,
b ¥ R;{ﬁ;ftuknya Sarjana Muslim yang tagwa ke ada

11"' - —
"IBA 4" kel




2e Tertanamnya agidah Islamiyah pads setiap mahg=
S FUthe bt ndhidbine sy hest hanthadal i
berakhlak mulial.l2
Tujuan pendidikan agama tersebut diatas adalah
merupakan tujuan kurikuler pendidikan agama pada ma-
sing-masing tingkatan sekolah , namum kita dapat mena-
rik suatu kesimpulan bahwa : Kesemua tujuan pendidikan
tergsebut distas semuanya menuju kepda tujusn skhir ya=
itu terbentuknya kepribadian muslim,
4e Alat Pendidikan,

Alat pendidikan #33ah segala sesuatu atau apa -
yang diparsnnakan dalam usaha meancapai tujuan, Dan se-
gala apa yang dipakai dalam usaha pendidikan ,maka di
sebut alat pendidikan ,

Jadi alat pendidikan sgeams islam ialah segala se-
suetu yang dipakai dalam mencapsi tujuan pendidi?an -
agema, Jadi dapst disimpulksn bahws alat 1itu sebagai
pelengkap atau membantu mempermuds usaha pencapaian
tujuan,

Alat pendidikan agams cukup banyak, namum kita
kita simpulkan menjadi :
a, Alat lsnsung yaitu ysng dapst menanamkan pengaruh
yang posif kepada murid, loperii memberi contoh -

toladan yang baik, memberi nasehat, perintah ber -
amal shaleh, serta melatih beramal, Juga termasuk

alat praga yang dapsp diperlihatkan langsung kepa-
da anaka seperti menyuruh berwudhu dengan memperak-

A2 s o, Zubairind , Drse ibds Ghafir,Drs,Slamet As-
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tekkan dengan mempergunakan bak ailr atau ember -
atau selainnyz, begitu pula menggunakan emosi da-
drama dalam meneranhken mas'alah agamae.

b, Alat pendidikan tidak langsung, y=itu merupakan
pencegahan dan pembasmian terhadap hal-hal ygng
bertentangan dengan segala mbksud dan usaha yang
tidak Dbaik, Ussha tidak langsung ini jugs di se-
but dengan yang bersipat kuratif, agar supaya anak
dapat menyadari perbuatannya ysng salah untuk me-
nuju kepada kesadarsn untuk memperbaikinya,

5¢ Milliu/Lingkungan,

Lingkungsan adalah pengarubh alam sekitar ini
dapat memberiksn pemgaruh terhadap pembentukan Jiwa
si snak didik, baik pengaruh yang positif maupun pe-
ngaruh yeng negatif, sebagiumsna pendapat Prof,Much-
tar Yahya dalam bukunys yang berjudul Fannul Tarkiyah
mengatakan :

“S&iing meniiru diantara ansk dengan temannya sa -
ngat cepat dan sangat kuat, Pengaruh kawan adalah
sangat besar terhadap skal dan skhlaknyaj sehing-
gn dengan demikian kita dapst memastikan, bahwa
hari depan anak adalah tergsntung kepada keadaan
masyarakat dimena anak its bergaul.iAnak ysng hi-
dup di antara tetangga-tetangga yang bailk, -
menjadi baiklah ia.Sevaliknya ,anak yang ﬁidup -
diantara orang-oranglsang buruk akhlaknya, akan
menjadi buruklah ia,

; :
Melihat pendapat tersebutydiatas,maka kika da-
pat menarik suatu kesimpulan bahuallingknn;an anak itu
akan merberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pem

bentukan akhlak dan pribadi anak, pengaruh tersebut da-
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pat berupa positif dan dapat pula berups negatif, itu
tergantung terhadap alam sekter di mana anak berada,

Pengaruh positif bila alam sekitar itu dapat -
memberikan dorongan atau motipasi serta rangsangan
terhadap hal-hal yang baik, seprti ansk-anzk di seko-
lah mendapat bimbingan dari orang tus si anak bila -~
orang tuz tersebut adalah orang-orang yang mengamalkan
ajaran agams islam dengan sebaik-baiknya, begitu pula
lingkungan sekitar atgn masyarakat terdiri dari érang
yang aktif melsksenskan den mengzamalkan ajaran agama
sehingga dengan demikian jiwa keagamaan anak tersebut
akan sel=lu terpupuk dan terbina dengsn baik,

Sedangkan pengaruh lingkungan dapat dikstakan ne-
satif bila kead=zan sekitar memberi pengaruh yang tidsk
- baik, misalnya anak-ansk dapat pelajari atau meniiru ,
atau anak-anak mendapat pendidikan agana dari guru agl
ma, sedangkan dari orang tua tidak aktif menjelangkan
ajaran agama dengan baik atau hanya bersikap acuh tak-
scuh terhadap agama, terlebih -lebih jiks alam sekitar -
atau masyarakat sekitar bukan naayérakat bersgama, :
Maka keadaan demikisn akan berpengaruh négatig terha-
dap pertumbuban ke jiwaan utamanya Jiwa keagamaanm , ini
akibat kﬁransnya mendapat pembinaan dan bimbingan dari
alam sekitar,
Kurikulum Pendidikan Agama di SD,

Kurdikulum tidak lainm hanya berups rencana pela-
j;ran yang akan di berikan kepada anak didik,

)
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maks untuk lebih jelasnya kita melihat arti kuriku-

lum yakni @
"Kurikulum dalom arti ysng sempit: Sejumlah mata
g;lajaran atau sejumlah pengetahuan y-ng harus
kuasai oleh anak didik untuk mengapai sustu
tingkat/ ijazah pada suatu lembaga pendidikan,
"Kurikulum dalam arti yang luss : Adalsh suatu
pengalaman yang dislami dan di lakukan oleh -
anak didikdi bawah tanggung jawab sekolah, baik
delamrkelas maupun diluer kelas dalam rangkas
usaha pencapaisn tujuan pendidikan.l3
Kedua pengertisn kurikulum tersebut diatas
- mengandung aspekewaspek atau bahagian-bahagizn yeng di
seblit dengan kurikulum, Oleh karens itu untuk memadu-
kon atau mengkompromikan kedus pengerti-n tersebut di
atas, Maks kurikulum adalah segalzs kegiatan dan pengas
Raman bels jar y=ng di rencamakan dan di orgsnisir une
tuk di l=kukan dan di alam& oleh anak didik agar dapat
memcapal tujuan pendidikan ysng telah di tetapkan, se-
hingga secara mudah akan dapat di gunakan kurikulum -
sampal kepada tarap penyusunan dan pengembsngan bela-
Jar mengajar.
2o Fungsi/ tujusn kurikulum,
Kurikulum berfungsl sebagai pedomsn penyelengga-

raan pendidikan pada suntu tingkatan lembaga p;ndid;

kan tertentu untuk pencapaian tujusn dati lembaga pen

13) Dr Nasrua Harahap, Drs djamal Abu Bakar'Pe-
L ' " Pen.CV. Papara Jakarta Th.16881
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didikan :!.tﬁ sendiri, jugs sebogni botasan program ke-
glatan ysng di pedomani guru dalsm menyelenggaraksn
proses belajar mengajar, sehingga kegiastsan yang di lg=
kukan guru dengsan murid dapat terarah kepada tujusn -
yang telah di tetapksn yang hendak dl capai, sebab prog
ram kegistan $ng tecantung dalam kurikulum aksn sangat
mempengsruhi bentuk pribadl anak yang dinginkan,

Kurikulum merpakan pedoman kegistan yang akan
di laksanaksn untuk mencap-i tujusn pendidikan, Tujuan
p_cndid:ikaa tergentung kepeda sipat ateu keadean Jew
nis lembage pendidikan dan program kegistan yong di-
lzksanakan, Maka tujusn tersebut menjadi dgaar dalam
penentuan bahen rengajaran, dengsn kota lain atas da-
sar lwrikulu dapet di tetapksn bahan pengajaran yang:
akan diajarkan dalem setiap bidang studi,

Kurikulum yang di rencanakan di suatu lembaga pefy
didikan tidsk terlepss dari tujusn mosyarskat atau ne-
gara di mana lembege puhdidikan itu berada, Tujuan -
pendidikan dari sustu negara tidsk terlepas pula dari
cita-cita negara atau falsapah hidup dari bangsa _itu
s.lndir:l.

J& Ungur-Unsur Kurikulum, =

Ungsur kurikulum adalah komponen atau inti yang
.tematung dalam kurikulum itu sendiri, Olrh katema
it dolen kurikulun terdepat ungsur-ungsur yeng se-
ngat erat hubungannya satu sama lainnya yakni 2

“a_.m:l :yaitu pedoman kegintan yang ekan di-
: nakan untk mencapai tujusn pendidikan,
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b, Isi terdiri dari jenis bid-ng studi yang akan @i
zosl’nkan dan jenis program dari setiap bidang
-CeOrganisasi kurikulum adslnh menyangkut penjadwa-
1lon dan pembahagian waktu untuk masing-ma bi 1
dang studi/ isi kurikulum pade setiap tingkat -
atau kelas, -

d.Strategi adolah penyelenggaraan suatu kurikulum
akan tergombar tentang tots ecara pelaksanaan dardi

koumm—ko-mon kegintan proses bel- jar mengae
Jor, ")

Jadi semun eara yzﬁng dilakukan tersebut distas -
hendskloh terarah kepada pencapeian tujusa dan dapat -
di hayati peda strategi penyeleng arsan kurikulum,

4o Kurikulum Pendidiken Agams 41 SD,

Pendidiken Agoma di SD adalah merupskan bahagian
dari progrom pengajaran peds setiap jenjong lembaga pep
didikan tersebut serta merupnkan usah= bimbingan dan ~
pembinaan guru terh-dap ansk didik dolom memahami/meng
hkayati atau mengemelken ajoran agama Lslom sehingga -

. menjadl tagwa dan wargs negara yang boik,

Mska dolam jenjang pendidiken Agema di SD di beri-
kan seloms 6 tahun dengan materi pokok sebsgai mens yan:
tercantung dalam kurikulum SD tahun 1975 meliputi @

1"Hubungan manusia Dengsn Allah, ini meliputi @

-Beriman sesusi dengan rukun Iman,

disikan shalat, :

~Menunnriksn makat,

~lohon anpun atas kesalahan,

Tujusn hendsk dicapeil dalam hubungan Menusis de-

ngan Allah 45lah mencakup segl Imsn,Islom dan Ih-

san
z.ﬂuhu;gan Manukia ddngon Manusia, meliputi 3
R yoes

Saan yang bnik,
-Adab Bumnnl!..ls
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- ng piutang.

- Pinjam meminjam,

« Hibah,Shadagah, Wagaf,

- Hak Milik,

Tujusn yang hendak di capai yaitu kewajiban

dam lar d2lam hubungan sesams manusia

dari hak don kewajiben di dalam bideng Jasa,

‘Kebiasaan hidup bersih jasmani den rohani, Si-

kap kepribadisn yang baik magl seorang murid,
3o Bt;hunm Manusia dengan Alsm sekitar, melipu-

3
- Mendorong murid menyayangi alam sebagai cip
taan Allah

.
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Ruang lingkup materi pelajaran pendidikan .
agema islem @i SD tersebut diatas di ajerksn sela-
ma 6 tahun, mulai dari kelas I SD sampsi kelas VI
SD . Tni meterinya dibertksn murid dalsm kelas me=
liputi kegiatan bel- jar mengajar ysng lemenya 2-
223 %3 jam perminggh, maksudnya kelas I sampai
kelas III di sedioker woktu 24 jem atau 2 jJam -
perminggu, Sedang untuk kelas IV sampai kelas VI
d1 sedisksn wektu 36 jom atau 3 jom perminggu,ini
di bagi dolem 3 cawu dalam satu tahun ajarsn,

Dalsm setisp cowu di sediaken sejumlsh pg

kok bahasan, dalam setiap pokok bahasan mempunyal
bobot y=ng berlieda , .yalmi ada pokok bahasan yang
perlu di sajiksn 2 atau 3 jom pelsjaran delem satu
kali pertemusn ada puls yang memerlukan waktu 4 -

15) pepartemen Agema R.I " Potur
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atau 6 jem dalam dua kali pertemusn, bahksn ada pue

la memerlukan waktu yong lebih dord ituy, ada puls -

hanya ada 2 -Jau atau kurang dardi sotu kali pertemuan
dalam hal ini dus pokok bahasan 3tau lebih dapat di
g=bung menjadi satu satusn bahasan untuk di 87 jikan

dalam satu ks1li pertemusn, Dalsm penggabungan pokok
‘bahasan hendaknys termasuk dalom sotu Permasalahan,

contohnya bimbingsn shalat dan thahara.

_ Ads puls mma materi pengsjaran yang
terdapat dalem kurikulum SD itu tidek selesai kare-
na memang banyak materi yan;)_xamuam » 56—
dangkan waktu yong tersedis kurang mencukupi,maka -
biasanya guru yang bersangkutan terlsmbat karena sa=-
kit idzin atau ada masalah yang lain sehingga terw
lambat pelaksanasn an pengajaran, maka untuk
mengatasi hal seperti ini meka harkis di ajarksm atau
di kelompokksn untuk setiap cawu kemudisn di bust -
skala iana yang harus di dahuluksn, seperti sub po-
kok Bimbingsn shalat 5 woktu » dapet di gabung dem
ngan htc_ntunn shalat, Dal-m penysjian tersebut hae
mmauuumﬁanwmhh.amudik-
woktu dan lingkungsn pendidiksn,Den untul lebih je-
losnya kita melihat bahan pengajoban Pendidiksn A-
gema Islem untuk wmaping-masing kelas, cawu dan
lokasi waktu, pada buku E II Bimbingan / Petunjmk
Pelaksanaan Kurikulum Pendidiken Agama Islom untuk
guru Agema Islem di sekolah dasar sbb :
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TABEL I1X
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA
SEKOLAH DASAR CAWU 2 KELAS II-

Klg ! Cawvu ! Jum ! No ! bahan Pengajeran
! ! Jam ! H
II: 2 t 2 135 Sifat-5ifat Allzk.
: : : :lll.smshmw
L ] Dl
! ! ! !2o2.1.2 Najisdancaram
! ! ! !e:!kamya.
1 t 4 1351
! ! ! ! Shalatua?huuﬁ
! 1 ! !tl/ﬂﬂa‘atshnla
1 4 ! I—Bamtamhudawal
! ! ! ! nhﬂlat(darim
! H 1 ! laan ssmpai dengan tasyahud
i ! L ! g%=ll
1 ! 2 ! 36 ! KEebiagsas
! ! i 2
! i i 1 i
! ! ! !
! ! ! 1
H i ! !
! ! ! !
! £ ! 37 1 B
] ! !
H : 1353135
! : ! 1 6
] ] ] !
! ! & ! 39 | Py
! ! ! 1 &
! 2 ! t o
! 1 1 1
H i 2 1014 )
! ! i L
H ! 1 1
! -2 -3 83
! 1 ! !
! ! | 1
1 % ! !
! ! e :
“Jumlah | 24 Jem 1
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Pads behan pengajaran kelas II cawu II torm-
but dapst di lihat baluws pokok~pokok behan pengaja-
ran tentang sifat-sifst Allah, kobissaan yaas baik,
Bnfilan beberaye swret pendek, Fhouyet Nebd Iheeddn;
h‘mm lingkungan dan hutang plutang, masing-ma-
sing perlu disajiken dalam wektu 2 jom pelajaran atau
satu kall pertemuan, Sedangksn pokok-pokok bahan pe-
ngajeran thaharah, shalat dan pribadi Nobi Mubhammad -
sebelum diangkst menjadi rasul perlu disajiken dalam
waktu 4 Jom pelajaran atau dua koli pertemuan, Pada
contoh distes kebutuhsn tidak ada pokok bashan pengajag
raa yeng perlu di sojikan lebih dordi 4 jem pelajaran,

Dalam kédas tinggl yaitu kelas IV s/d VI pelpja-
ren agana diberikan 3 jam perminggu, Dolam kenyatan-
nya jarang didapetksn penyajisn bahan pengajaran 3 jom
delam satu keli pertemusn, tetapi bissanya dua kall = .
pertemusn, sehingga ada renyajien bahan pengajaran so-
tu jum pelajaran,

Dalam hel int perlu dipilik pokok bahan pengaja-
ren yang bobotnya ringan, atau satu jam pelajaran da-
lam satu k=li pertemusn itun merupalkan kelsnjutan da=
ri sersngkaion kegiaton penyajisn pokok bahan penge=
Jaran yang terdiri dari dus kali pertemusn atau lebih,
D-lam membust S.P hendaknys diperhatiksn bobot pokok-
~ bahan penga jarman,Yang berbobot hendaknys disediakan
wiktu cukup untuk penyejiannya, sedeng bobitnynvingan
make waktu cukup 2 jam pelajaran ateu = tu koli perte-
Bunile
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C. Metode Pendidikan Agama di SD,

Metode merupskan suatu cara atau jJelsn metuk
menuju kepada suatu tujusn yang hendak di capai, ja-
di metode pendidiken agama di SD adalah merupakan
suatu eara atau Jjalan dalam pencapzian tujusn pendi-
dikan agama yang hendak di copail pada suatu tingkatan '
atau jenjang pendidikan,

Dalam pencapaian sutau tujuan penidikan, maka
memerluksn g¢ara atau jalan menuju kepad= tercapsinya
tujuan yong hendak dicapai sesuai yeng di inginkan,mg
ka dalam hal ini sangat berperang dslam pencapaian
tujusn pendidikan ‘gama ialah usaha guru dala.l kegia-
tanmenga jar dan belajar, Guru harus megguasai dan me-
mahemi cara-cara penysmpaian bohan pengajeran, cara
penysmpaian inilah di sebut deng=n metode,

' Dalam mebahss metode pendidikan agama di SD di-
ni penulis mengemukakan behdrpps depinisi metode yajf

ni :

" Metodolégi berasal dari bahasa Greek "Metha :
artinyz melalui dan hodos : jalan atsu cara
Logos berarti ilmu pengetahuan, maka Metodolo-
gi berarti Tlmu pengetahuan yang membahas ;en-t
tang cara atau jalan ysng hatus di lalui, 1l

" Prop Robert Dubin dsn Thomas C Tevveggin me-
ngatakan :

" Mengajar itu adalah suatu behhologo yang ter-

diri dari rengkoisn ide-ide ysng di kombinasi-
kan, terdiri dari model-model proses mengajar

H.
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seta merupsken r-ngkaian kegiatan pengajaran
{ﬁ:ghgﬁsza?n’a apa yang disebut Method of -

Begitu pula pendapat John Dewey i=1lah :
"Mwode mengajar ialah metode senj metode ber-
buat yaur secara bijsksana di arahkan oleh =
tujuan.id)

Bertitik tolak dari pengertian methodologi
sebagal sustiu cera untuk mencspai tujuan,‘naka meto
de pendidiken agams adalah Usaha yanglainttnatis -
progmatis untuk mencapai tujusn pendidikan agama,de-
ngan melalui berbagai sktipitas baik dalam msupun di
luar kekas . dalam lingkungan sekolah,.

Maka dari berhagal pendapat tersebut diatas,
maka Jelaslah bahwa metode mengajar ad-lah @

11,8alah sati komponen dari proses pendidikan,
2.Merupskan alat untuk mencapai tujuan yong didukun
oleh alat-alat b=ntu meagszjar.
SeMerupskan kebulatan dalam sistim pendidikan,

Malka dglan pencapaian tujuan pendidikan, maka
guru harus di tuntut dan mampu mencapl d=n berke-
reatif sebagal pengarah atau pel-ksana peny;Lpaill
kepsda suatu tujuan, dengan kata lsin guru harus -
mencari jalan atau cara penyajisn bahan pengajaran
Yang sesuai dengan dengon tingkat'kema-phan tingkat
bgrtikir anzake

Dalam penyampaian bahan pelajaran terhadap-
tidak satupun metode yaﬁg disnggsp cocok didam se-

—
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mua bidang studi, semus metode masing-masing mempu-
nyai'kqbqikan dan kelemahan l;nuai dengan keadaannya
demikian puls pendidiken agama tidak ada satu metode
yang dominsn den mutlak paling cocok untuk bahasan-
pendidikan agama,

Hctode'penyalpaian harus selzlu berpariasi, Hal
ini mengingat kondisi, situasi dan sarana sokolaﬁ -
yang berbeda, serta beragamnya kemampuan guru dalam
menerapkan metode y=ng di pendang paling tepat untuk
di gunzkan dalam kegiatan bel:jar mengsjar,

Dalam hal ini memilih metode yang akan di pep
gunakan guru pendidiksn agama islem hendaknya di pep
hatikan hal-hal sebog-i berikut :
ae H;tode yeng di pilih di sesusaikan dengan tujuan

dan materi yang di sajikan, _
b, Metode yang di pilih di sesusikan dengan pasilitas
dan sarans yang ada.
Cce Metode yong di pilin dapat dikembongksn sesuai -
dengan perubshan yang di perkirskan.
de Hctode yang di pilih di sesusikan dengsn kemam-
puan guru itu sendiri nemun tid-k mengurangi k.-
beranian untuk nancoba dan mengembongksn kreakti-
vitas,
®. Metode yang di pilih selalu mengacu kepada cara
berpikir atsu belsjar snak sktif dengan mendaya-
- gunakan kemampuan yang di miliki murid,
~ Dalem dunia pendidiken, metode pemdidikan une
tuk 1lmu alsmiayh yang banyak di punskan dalam mem-
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bahas berbagai m=cam ilmu pengetahuan.

Adapun metode ysng dapat di gunakan dalam penya
Jian mata pelajaran antora lain : %

"l, Metode cersmah,
2e Metode latihan sikap ( Dril )
3« Metode Diskusi atsu musyawarah,

ky Metode Demonstrasi den ekspriment,
Metode tanya jawab, -

|
‘: Metode Resitasi ( Pembahagian tuges atau peker
Jaan rumah )

g. Metode Karya wisata,
» Metode Kerja Kelompok atau Gotong Royong,
9« Metode Sistim BC"‘“.

10, Metode Sosizo Drama., dan Bermain Peran.
11, Metode Dialog, 19)

Jika kita melihat dari berbagail metode tersebut
diatas tidak dapat di pergunaksn »ntuk perdidiksn a-
gama Islam secars menyeluruh stsou umum kepoda sub-sub
bidang studi pendidiken agama, sebab bidang studi pen-
didikan agama Islam terdapat bermacam-macam sub bidang
studi, misalnya ‘khlaq, keimanan, sejarah Islam, iba-
dah dan lain-lain, :

Setiap bidang studi yamg akan diajarkan kepada
murid blasanya genggunakan metode y ng berbeda=beds —
atau kadang-kadang menggun-kan metode yang sama, Hal-
ini soangeot tergantung kepada kemampuan guru yang ber-
sangkutan dalam menggunakan setisp metode yang di ang-
g2pnya cocok, iepat den epektif dalam mencapai tujuan
penge jagan,

QJ'_ ot ‘Mﬂw lh - ‘.,a_,.‘ _:_gj),\u ‘ﬂ? /A
Pm"‘f Jea -4].1 f""-“f F? - S.f'( (At raee _', k.
ra

ﬂ? A] Menci n suatu metodologi pehdiflikan agama
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yang dapat membentuk manusia men jadi Tagqwa, merupa-
kan hal yang tidak mudah, karena tagwa itu menyang-
kut soal batin ysng sulit untuk di ukur, Yang nam-
pek sebagal gerak gerik seseorang belum tentu mery
pakan gsmbaran batinnya. Orang ysng nampek tagwa -
belum tentu tagwa ysng sebenarnya di tinjau dari sg
gi batinnya,
Di stas telah disebut berbagai metode pengaja-
ran sgama , mengetengshkan bermmcam-macai metode me
ngajar baik untuk mengajarksn peididikan agama sebg
gai mata pelajaran maupun sehogal bahagian dari su-
atu pelajeran, sepverti metode membaca dan menulis -
perlulaan.tﬂaka menga jarkan suatu pelajaran kita -
harus memilih metode y=ng $ppht, dengan metode apa-
pun sgar penge jaran materi pengajarannya :anéat ak-
tif, :
Oleh karena itu untuk mengukur aauﬁai di mana
efektifites metode-metode tersebut dalam pencapalan
tujuan pendidikan agama, sayogyznya kita lebih dahy
lu mengenal macam-macam metode tersebut, yang seti-
ap netode kita tinjau dan menilai berdssarkan bebg
- rapa Kriteria antara lain @

ae Bagei mana sipat dan ciri-ciri metode itu,
b, Kapan metode itu dapat dipergunakan,.

Ce Apskah segi kebaiksnnya.

d, Apzkah segi kekurangzanyae

S Saran-saran den perbaikan pemakiamnya.

e —— e e L e T e
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Dari berbegei kriteris dolom menilai metode yang
tepat den efektif dalom meloksanakan pengs jaran pendidi
dikan agama di SD, sehingga kita dapat melihat dan meki
1ih metode mans yang cocok di terapksn pada sekolah te:_'.
sebut,

Sebab penulis menyadari bahwa wenga jar adalah
merupskan salah satu alat pendidikan yang penting yong
besar Peranannya dan berhasil atau tidaknys pendidiksn
Secara tioritis, jumlah metode menga Jar adalah sebanyak
baban don mata pelajeran itu sendiri, karema setiap meds
pelajaran mempuny-i kehususan torsendiri yang berbeda -
satu same lainnya, Akan tetapi secara persktis tidaklah
demikisn sebab mata pelajaran yong memiliki kesamaan -
sipat, sehinggs dapat di pergunakan metode yang sama se
Suai dengsn pengelompokksn ilmu pengetahuan yang lazim
di kenal sekarang,

Melihnt pengelompokican 1lau pengetahuan terse-
butd diatas, moks pendidilean agama dapat di masukkan kg
:IalalhlupukIPS, sehingga yang di pergunakan pada
kelompok IPS dapoat di pergunckan dalom pendidikan agama,

Penulis jhga menyadari bahwa, metode adalah hanys
nerupakan sustu penzantar atau sebagal alat yang di gu-
‘Bskan oleh guru agame Intilk Zmenga Jarksn Agoma, b&‘.nn mg

Fupskan sustu tujusn, Den tidak semusnya metéde yang di
Aps Rulwre; , Meds %a’q,;..., " :Jr,rvt-»'.{ “ MoE
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pergunakan di Sekolah Dasar cocok atau-sesual dengan
untuk semua saru‘agana itu sendiri , itu tergantung -
dari pribadi guru itu sendiri, lagi pula metode tidak
lah dapat berlaku secara tétap untuk selama-lamanya.
Sebabdunia pendidikan dan pengajaran selalu berkem-
banghl den berubsh, untuk menyesuaikan perkembangan ,
maka pemaksian metode haruslah di ikuti dengsn penel}
- tian don ovaluasi yong di laksennkan secara kontinue
dengon demikisn perbaiksn dari mase ke masa tidak mung
kin dapat disbaiksn, -

Maka berdasakan kesadaran guru agaua tersebut -
dalam menghadapi adanya bermacam-macam metode mengajar
Jangan terlsll fanatik atau mengandalkan kepada pemas
kaian kepada saotu metode tertentu saja. Maka guru aga-
ma selalu mengadakan percobsan-percobaan atau ekspri=-
men terhndalp pemoksian bermacam-macam metode, Memilih
dan menilai mana yang peling tepat di pergunakan, Be- :
gitu puls guru sgama harus mampu mengadakan kombinasi
antars satu metode dengan metode y=ng lain, sehingga
dalam pengajimm bahan pelajaran dapat berkembang dam
berlangsung lebih baik dan berhasil, |
.518t1l dan tehnik Evaluasi Pendidikan Agama di SD,

Dglaulléhahaa tehni dan sistim ev-luasi pendidikan
agawa di SD , maka terlebi dahulu membszhas apa itu e-
esaluasi. Untuk menjawsb pertanyaan tersebut, mcka eva
luasi pendidikan agama di SD adalah kegiatan untuk me- '
ngukur kemgjuan suatu pekerjaan di dalsam pendidikan aga
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agama, adapun yang mencakup ruang lingkup kegiatan
evaluasi pendidikan agama adalah penilaian terhadap
kema jusn belajar murid/ siswa dalam aspek pengeta=
huan, keterampilan don sikap sesudah mengikuti prog-
ram pengajaran,

Di dalam pendidikan agama, sistim evaluasi meru-
pakan salah satu komponen di samping materi/ keglatan
belajar mengajar, alat pelajaran, sumber dan metode
kesemusnya ini saling berhubungan satu same lainnya
untuk mencapal tujuan pengajaran yang telah di rumus-
kan, Bagaimanapun baiknya tujuan yang telah d& rumug
kan , akan tetapi apabila tidak di sertai komponen-kom
ponen lainnya, seperti materi pelajaran, metode yang
tepat dan alat pelajaran yang memadai, serta prosudur
evaluasi yang mantap, maka tipis kemungkinz=n tujuan -
tujuan yang telah di rumuskan tersebut berhasil dengan
baik, Oleh karen= itu evaluasi dapat di golongkan :

"l, Penilaian formatif, yang fungsinya adalah un-
tuk memperbaiki proses belajar mengsjar,

2e Peniloian Sumatif yang fungsinya untuk menen-
tukan angka kemajuan atau hasil belajar murid

3« Penilaian Plasement, fungsiny= untuk menempat
kan murid dalam situasi mengajar dalam bela-
S:r / program pendidikan yang sesuai,

4., Penilaian Diagnosyik, fungsinya untuk memban-
tu memecahkan kesulitan-kesulitan yang di ha-
dapi oleh murid-murid tertentu,)22

Melihat kentuk-bentuk penilaian tersebut diatas

maka yang menjadl sasaran yang di nilai dalam studi pep
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didikan agama islam terhadap anak adalah dari segi
pengetahuan, pemahaman, apliknei dan analisanya,
Juga disebut cognitif, Ada Juga penilaian dari se-
gl sikap, minat dan penghayatan anak ( effektif )
di samping kedua segi penilaian tersebut Juga ada
penilaian yang lain di sebut dengan psychomotor
ini meliputi kecepatan, kepasihan, keserasian ge-
rak serta kekewatan dan ketahanan,

Dengan delikian evaluasi sumatif adalah evg
luasi hasil belajar jangka Panjang don inilah yang
di sebut hasil cawu pada tingkat Sekolah Dasar, Ya
itu pelaksanaannya di lakssnakan tiga kali dalam
dalam satu keli tahun ajsran ini jugs di sebut de-
ngan ulangan umum, Sedangksn formatif adalah juga
di sebut nilai harian atau minggusn ini pelaksana-
annya biasanya diberitahukan lebih dahulu kepada
murid atau tidak ada pemberitshuan sebelumnya,

Nemun kedus wvaluasi tersebut tetap di laksa-
naksn, akag? tetapi ‘ada puls evaluasi tahap akhir
Pada akhir tahun ajaran ini di kenakan murid pada
kelas terakhir yaitu kelas VI sekolzh damar, '

Dalam melaksanakan evaluasi pendidikan agama
di sekolah dasar dapat di bedakan kepada dua golg
ngan tehnik evaluasi yskni :

"1, Test yaitu menilai kemampusn murid yang -

bagad hnsll beisjars ini melipl t o o
| a, Uraians

= Urzian bebas,
- Uraian terbatas,

St e
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be Obgaktiva test.
etul salsh
- -enjodohkan
- Igizn,

@ Jawaban singkat.
2« Non test, Untuk menilai kerskteristik ha-
nya seperti minat, siksap dan kepribadian,23)

Jika melihat bentuk terst tersebut diatas,

maka murid dap=t mengerjakan dengen mempergunskan
alat sehingga test ini depat di bagl menjadi tiga
bahagian yaitu :
a, Test tertulis,

Dalam terst tertulis dapat di laksanakan -
setiap akhir minggu , catur wulan dan akhir ta
hun, Dalam pelaksanaan terst tertulis ini ki-
ta mempergunskan bentuk soal seeerti berikut:
1. Ureian ( Essa¥ ) ini akan di tuntut murid

untuk mengorganisir don merumuskan Jawaban

dengsn menggunsakan kata-katanya sendiri,

Dalam test uraiasn dapat di bagi atas duz ba-

bahagian yalkni :

#sl Test uraian bnbén di mana murid dapat -
mengurailkan soal dengan bebas dan memp
pergunakan kata-katanya sendiri,contoh
Jawablah pertanyasn di bawah ini :

- Apa perbedaan zakat mal dan zakat fig
ra ?

.

€35 Dra,fiyTuhairint, Dre, thdul Ghofir,Dre,Sla
met As,Yusuf," Met: . dldl )ik
Biro Ilmiyah Fakultes Tart N Sunan Ampel Ma

lal,g. cet VII Th.l%l. h- m.




8sls2, Test Uraian terbstas yeitu murid di-
tuntut untuk mempergunskan kata-kg
ta yang pendek dan di batosi oleh
apa yang di kehendaki jawaban terse-
but, contoh :

- Sebutkan tanda-~tanda orang munafik?
- Schutka Rukun Iman ?
2¢ Obyektif ( Obyektif test ) yaitu murid memilih
diantara kennngkinan—hnﬁngkinan Jawaban yang -
telah di md:'uakan; memberikag Jawaban singk-t
dan mengisi titik-titik yang disediakan, ini dg
~ pat dibedakan atas :

2ele Bemar - Salah ( True False ) contoh:

~Lingkarilah B jika Jawaban di anggap Benat
dan S Bula di anggap salah,
= B-8 Khlipah Umar Bin Khattab adalah Khg
: lipah y=ng pertama,

2424 Pilihan Ganda ( Multiple Choise ) Contoh,
Pilihlah Jawaban yang tepag di bawah ini :
= Rukun Islam ada :

% b be 4 e 5 43

2¢3+ Menjodohkan, yaitu memilih jawaban yang te-
pat yang tertulis di samping atau di bawah
80al , contoh :
ae Malaikat pembawa wahyu  « « « (1.,Jibril)
b, Nabl yang terakhir . ¢ « « o« « (2,Mubam-

" mad Saw),
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2elys Jawaban singkst, contoh:
a. Siapakah Rasul pertama ?
b. Di menakah ayat pertsma turun ?
2e5« Isian, contoh :
Lengkapilah atau isilah titik-titik di-
bawah ini dengan jawaban yang tepat 2
a. Bewudhu termesuk ., , , . shalat,
b, Menutup aurat termssuk , ., , ., sholat,
b, Test Lisan, Yakni test yang di beriksn kepada mu-
_ rid secara langsung, berups wawancara atau inter-
view, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
murid secara lisan dan di jawab secara lisan pula.

¢e Tesd Perbuatan., ini juga disebut dengan peraktek,
hal ini di beriken kepada murid tugas~-tugas beru-
Pa pekerjaan yang akan di nilai oleh guru,

Dari berbagai macam test tersebut tidsk lain
hanya menilai sampai di mana pemahaman anak didik
terh-dap bahan pelajaran yang telah di berikan, Test
tersebut baik berups ulangan harisn sehabis memberi-
kan bahan pelajaran, Hal ini tidak lain adalah pe-
nftlaian guru-guru terhadap ensk didik yang dapat me-
ngevaluasi prestasi anak didik naik atau tidaknya dg
lam suatm tingkstan atau kelas, hal ini dapat dili-
hat dalam buku laporan anak didik,

Namun angka atau nilai rapor dapat dismbil dari
nilai harian/ mingguan atau di sebut dengan nilai por
matif kemudian di kumpulkan atau di jumlah dari hasil
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nilai cawu ( catur ulang ) 41 sebut dengan nilal
sumatif, kemudian di bagi, contoh :

m—g—“-hm

atau S + F

2

Demikisnlah preses pengisisn ropor ansk didik
semua nilai kita ambil mulai deri nilai harian/ming-
guan di tombah dengon nél-i cawu, kemudion di Jumlah
kan dan terakhir di bagi dua kemudisn hasilnya di-
masukkan dolam rapor.

Untuk evaluasi pendidiksn agama khususaya sub-
.Mﬁngstnﬂ.bnca A-Quran di SD, soalnya atau perta-
tanysannya !.klt juga pada lezbaran soal pendidiksn
m. sebab meman adalah termasuk sub stau bahagiasn
. dari pendidikon agema, noum corak soalnya hanya beru-
Pa menyempurnaksn ayst atau mengisi titik ysng ko- |
dong baik pada awal ,tengah dan akhirnya, conroh :

mumnmmmmummw

dalam cotur ulong, kecusli dalam nilai hardsn atau

minggusn itu tersendiri, skan tetapi di gabimg jika
didiksn agama, ditsmbah dengsn hssil eatur ulsng ke-
kemudisn di bagi dus untuk mendapatkan nngs.mai-
dikon agama dalam rapor,




BAB IV
METODOLOGI PENGAJARAN AL-QURAN
DI SD KELURAHAN LANCIRANG

Ae Tujuan Pengs jaran Al-Qurag,

Tujuan Pengajaran Al-Quran di SD tidak le-
pas dari tujusn Pendidikan Nasional yhususnya Pen
didiken Agama baik di SD, SLTP,SLTA maupun pada =
pergurusn tinggi, sebagail mana yang telah di uraj
kan pada bab III halamen 40, nammn di uraikan le=-
bih menghkusus lagi kepada tujuan pengajaran Al-
Quran di sekolah dasar,

Tujuan Pendid;kan Agama di SD berbeda dengan
tujusn Pendidiken Agama pada sekolah dasar , seko-
lah menengah pertama , sekolah menengah atas mau-
pun pada perguruan tinggi,

- Tujuan Pendidikan 8gama di sekolah dasar me-
rupaksn dasar dalam memperkenalkan ajaran agama
di sekdlah dasar secara global, sebab anak pada sg
kolah dasgr pikirannya bersipat global atau menye-
luruh dan kongkrik, sehingga dengan demikian tujuam
utama Pendidikan Agama di sekolah dasar adalah pe-
Danaman rasa c¢ints kepada Allah dan RasulNYA, kemu-
dian pembiasaan berakhlak mulia dan contoh-~contoh
toladan yang baik , Tujuan Pendidiken Agama ini su-
dah termasuk tﬁjunn penga jaran Al=Quran di sekolsh

dasar o Adapun tujuen pensgdaran Al-Quran di seko-
’&
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lah dasar "Agar Murid dapa@ membaca menulis Al-Quran"l

Dengan tuju~n pengajaran Al-Quran éi SD -
agak pendek dan simpel naumn jikas kita telaah,sudah
cukup jelas Jiks di banding dengan tingkat kemampuan
berfikir anak di sekolah dasar, sebab sebagai titik
pusat Pendidikan Agama Islam ialah ibadah, Al-Quran
dan Akhlak, Ketigas sub pokok Peddidikan Agama ini
adalah merupak n pokok seluruh Pendidikan Agama se=
Uahg sub pengajaran lainnys seperti tarikh islam
hanya merupskan penunjang dalam rangka menanamkan
keimanan .yang benar, ketiga sub bidang studi di'Ja-
dikan pokok pengs jaran Asaia Islam karena di pan-
dang sebagei indikasi dori keberhasilan Pendidikan
Agama secara keseluruhan, Mutu dari_Ponghnyatan dan
Pengamalan Ajaran Agama, sebab Agom= seseorang akan
di lihat dari kemempuan melaksanaken ibadah, kemam-
Puan membaca Al-Quran dan bagai mana akhloknya da-
lam kehidupan aghari—hari baik dari kontek pribadi
maupun sebagani Lnggota masyarakat,

B, Metode d=n Efaluassi Pengajarsn Al-Curan,
Metode adalah merupisksn cora atau jalan me-
nuju kepada tercapsinys suatu tujuan, sedang eva-
luasi adalah melihat sejauh mana hasil yang di ca=

Pal oleh metode dalam proses pencapaian tujuan pen-
didikan.

eSerajaya,
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Dalam metodologi pemgajaran Al-Quran kita ke=

nal yeng populer yakni :

1. Bagdadiyah, Yakni suatu metode sejek lama di pakai
bahkan popularitasnya lebih merata di seluruh Indg
nesia,

Pelaksanaan qaidah bagdadiyah dapat ditemukan
langkah-langkah, Setiap langkah ditemuken pengula=-
l;an materl terdapat pada langkah sebelumiya dam -
uk:li;u pengembangan materi baru, Sehubungan hal
ini Jika qaidah bagdadiyah di pakai dalam proses
belajar mengajar di sekolah, berdasarkan beberapa
pertinbangan, maka tahap pertama dapat di herapksn
Pada tingkat sekolah dasar, Dalam tingkat sekolah

dasar mempunyai langkah-langksh dalam pelaksanaan
sebagai berikut :

"Langkah Pertama, Memperkenalksm semus huruf :
Hijaiyah, macam-macam bentuk dan bunyinya ser-
ta cara pengucapannya ysmng tepat.contoh:

Co o &2 |

"Langkah Kedua,Setiap Huruf h:ljaigah di ulan;
kembali serta pengemba memberi
kal _F' Ealn'nllf“ E nah 7z (Fatah

(.....a -.__..: (._..a -._.: L %3 5 l

“I-anﬁ: Koym.&thp huruf E:!.Jai:nh tersebut

ligus pengembangannya de-

.fal nberi sya::hﬁ:._(htl;?m) .Tﬂanmnp

-
t_:;..,gu r._;:._.:u ’ L1

-_‘; ’-r] e fi')i,

"f;anguh ke%aila «Setiap huruf hijaiyah di u}]ﬁ.::;
an pengembangannya dengan mempergunakan

Perpanjangan Kasrah ) rada akhdnya.mtnh

(--ﬂ:"’/ wy L%',-L



"Langkah ke Enam, Langkah inl terdiri dari jemis .

materi antara lain:

as Setiap huruf hijaiysh dan di kembangkan dengan
memberi fatha Mad dan akhirnya ada huruf Fatha
contoh @ LN s, \; f-:\

b, Setiap huruf hijaiyah di ulang dengan memberi
fatha Mad diikuti huruf Wau Sukun :}i akhiri hu-
s n -, L [
ruf fatha, contoht s Crg E;_,‘
ce Setiap huruf hijsiyah di ulang kembali dan ai
kembangkan dan diskhiri dengan huruf fatha se-
belumnya di beri dhammah Ha dnngan Wau Sukun
- contoh @ s "3 b
(_)3_) (ON O
dg ‘Setiap huruf hijaiysh di nla:i kembali dengan
memberi fatha serta diikuti oleh huruf YA Sukun
dan diakhiri dengan huruf fatha.cnntah 4B

g

G o \
ey ﬁ:iap huruf hijaiyah b‘::i u}.k;ng :o;:gli dan dt-
: bangkan dengan men dengan hu-

ruf YA Bukum dan diakhiri duga hruf fatha,
contoh 3 hr - o u\
£, Setiap huruf hijaiyah di ula dnn d:. konbang'-
" kan dengan fatha Mad dengan :fs.r dsn di akhiri
dengan ada huruf yang Mataai.contoht & »

G Bl o
"Langkah ke Tujuh, Ini merupakan Iatihh keterampi-
lan memperpasikan langkah-langkah sebelumnya dan
lu:ndakan hurnf;hmf yang berkaitarn bunyinya dan
_ bentuknya, contoh : _ L:,_;_,_ 'b_.;_’; ﬁ;q

longkah ke tujph , ini di kembangkan materi m:l'
Lam dan ma'rifah dengen ( Sysmsiah ),

-

_ contoh : ’\ 5 \\ g.',.}l‘b
"Langkah ke Delapan, Setiap langkah , huruf hijaj
Iah di ulang kembali dengan me ku materi-ga-
erl langkah ke enam, akan tetapi di kembangkan -
dnﬁi hruf Sukun :pl:la akhirnya, % 2
con : o - . s n = 2
O, :",\ ;’ 5 ,\ L!’

dan pada langkah ini akan di kembangkan materi-ma-
teri :11! Lam Ha'ri:l"at dengan huruf gamariyah,2

ol I

____}")""}Jv)ﬂ-"bﬂ

zhmrtan Asan R.I "Peg




Dari berbzgai langkah-l-ongkah tersebut ke-
semuanya pkan di pakai pada permulssn atau awsl -
penterapan metode bagdadiyah,

Metode SAS ( Struktural Analitik Sintetik ).

Metode ini di perlengkapi dengan alat peraga,
‘atau alat bantu atau contoh dalam menguraikan dari
huruf kehuruf dalam baca Al-Quran,

Dalm hal ini Departemen Agama memperlengkapi
metode SAS t;rmhut dengan menerbitkan beberapa -
buku-buku pedoman dalam pelaksanaan penterapan me-
todologl pengajaran Al-Quran di sekolah dasar,

Adapun buku-buku tersebut yang terdiri dari
tiga buah buku atau tigs seri disusun merupaksn -
bimbingan membaca Al-Quran tingkat dasar berdasar-
kan kurikulum pendidikan agema untuk sekolah dasar
tabunn k984 yakni : |

"1.Bimbingan Al-Quran untuk murid SD seri A

yang memuatu dari init I s/d wnit IV,
2e Bimbingan Al-Quran untuk murid SD seri B
ang memuat dari unit V g/d VII,

3 bingan Al-Qusmn untuk murid SD seri C
yang memuat dari unit VIII s/d XII,3

Kesemua buku bimbingsn pengajaran Al-Quran
untuk sefjolah dasar tersebut diatas bertujuan untuk
mengenalkan huruf-huruf Al-Quran dan tanda-tsnda ba=
Ca agar menjadi kodal bagi gurid untuk lebih meluas
dengan matereilalain, dan kemudian mengamalkan huruf

3Departemen Agama R.I Bimbiugan_Al-uran_untuk
St aspaleh gt onsin redbte i Sk
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huruf Al-Quran dan tanda-tands bacs supaya modzl mu-
rid mampu membaca Al-Quran secara sederhana ( be=-
lum terikat oleh ilmu tajwid dan lagu ) Untukx men-
capail tujuan tersebut telah di gunakan metode tra-
disional , melainkan dengan metode 8As ( Struktu-
ral Analitik Sentetik ),
Pengertian metode SAS, adalsh
"ae Pengenalan den Pengematan keseluruhzn ( Strug
tural) secara sepintas,

b. Pengematan dan Pengemalsm lebih jauh ( An-ldi-
sampal ke bahaglan-bahagiannya,

tik )
ce P nalan dan pe tan secara mendalam (Sin-
totilk apat e

) sehingga dapat memahsmi,"2

Dalam pengamatan dsn pengensnlan keseluruhan sg
cara sepintes Jugs di sebut dengan pengenalan dan pe-
ngematan secsraBTruktural yaitu melihat atau mengenal
bentuk dari luar secaa umum, cun/toh : ¢

S P RSP\

ini hanys melihat bentuk stuuktursl atau secara kese-
luruban is belum melihat secars terporingi bahagian-
bahagian huruf yang terdapat pada stuktural lafadz ter
sebut,

Pengauatan dﬁn pengenalan lebih jauh di sébut -
dengsn pengamatan dsn pengenalan secara Analitik, yae
itu melihat atau mengenanlisa bahagian-bahagian yang
terdapat pads struktural, misalnya ia melihat huruf
awal, huruf tengah, huruf akhir dan huruf hijeiyah -

B B T Tt L fh " Bivis, » gk 4 9

2Drs. H, BT, Fatahucdin"Pedoman” Op-Cit.h 9.

E—
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lainnya yang terdapat pada struktural tersebut,
Pengenalan dan pengamatan mendalam maksudnya

Juga di sebut pengenaian dan pengamatan secars sine
tetik yaitu mengenal fungsi dan’ kegunsannys dalam -
hubungan stmuktural sehing:» dapat merangsang atau
menyatukan serta merangksi, misalnya : Fungsi huruf
awal, huruf tengah dan huruf akhir .

> JE— o o il
maka ia dapat merangkal atau wenyatakan huruf-huruf
tersebut menjadi satu lapadz, - contoh

o 0
ALt
Dalam menggunkan pcndokatan struktural ini di-
Jobarkan melalui analisa dan séhbesa, sehingg: stm
tural tersebut dapat di pPehami dan di hayati, Jadi
keseluruhan tersebut di kenal dengan metode SAS -
( ltuktural Analitik Sintetik ) berarti cara penyam
Palan bahan pelajaran dan guru menenalisa dan men-
sibtesehan struktur bahan Pengajaran dalam penca-
Paian tujuan penga jaran, Dalam pencapaian tujuan
Pengajaran, meka di perluksn alat praga atau alat
pantu dalam proses pencapaian tujudn pengajaran,
Pelaksanaan metode SAS benar-benar di arahkan
agar anak dapat memshami dan menghayati sesuatu yang
~ di pelajarinya, Oleh karena itt di tempuh tahap-ta-
hap sebagai berikut
ae Tahap pengenalan bentuk struktural global ,kese-
luruhan atau totalitas, : ‘
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« Tahap pengertian yaitu pengenglan lebih lonjut -
dengan cara amalisa untuk mengehahui bahagian-ba=-
hagien bentuk struktur, ;

Ce Tahap pendalaman dengan cara sintesa yaitu pema- '
haman lebih lanjut sampsl ketongkat penghayatan,
Untuk dapat mengen-1l hufur Al-Quran dengan -
cepat dan dapat membaca dngan baik delem woktu ti-
dak terlalu lsma, maka terlebih dahulu harus tahu
don mengerti tentang sipat don bentuk serta fungsi
huruf Al-Quran, untk itu dapat diambil data sbb:
as Penempatan huruf dalam kata aksn mentukan ben-
tuk seperti huruf swal » tengah den akhir sehing
g2 bentuk tersebut nampaknyao akan berbeda~beda,

b, Yang menentukan suatu bunyi huruf adalah tanda

baca,

¢s Huruf-hurud yang di bunyikan hanyalah yang ber-

tanda baca,

dd.Melapadzokan sesumtu huruf hijaiyah -anjadi be-

beraps huruf,
Atas dasar dab tersebut diatas sehingga dapat

41 pelajari dolem woktu yangv relatif singkat, de-

ngan melalui analisa dan sintesa, nchinssa anak skan

cepat dapat nenbandins—bandingkan bentuk huruf mulsi

dari struktur sampail ke analisg terakhir kemudian di

sitesakan kembali,

Metode belajar membaca huruf Al-Quran dengan
nctodg SAS ( Sturuktur Analitik Sintestik ) sbb :
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Dengan cars demiikism ia dapat membanding-bag:
dingkan bentk huruf, mulai dari sturuktur kalinaé -
sampal kepada huruf hijoiyah,

~ Penga jaran menulis huruf Al-Quran di SD da-

pat di bagi dalam dus bahagian;

ae Penga jarag menulis permulasan huruf Al-Quran di-
kelags III adalah menulis permulasn hijsiyah Yang
di susum dalam bentuk struktur kelimat seperti -
yeng terdapat pads pelajaran membaca permulaan,

be Pengajaran menulis lsnjutan huruf Al-Quran di ke-
lag IV,V dan VI adalah bels jar huruf Al-Quran yang
sudah di rangkai merupskan struktur kalimat,
contoh : el D
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Pela jaran menulis huruf Al-Quran erat huburigan
nya dengan pelajaran membacs huruf Al-Quran, dengan -
kata lain pelajaran menulis salingm membantu dengan -
pela jaran membaca, anaters sats sama lndgaya tidak bi
Ba di pisahkan, Pengajaran membaca dan menulis adalah
ungsur pokok dari semua bidang studi yang diajarkaﬁ -
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baik di dalem sekolah maupun di lusr sekolah, begi-
tu pula halnya .dcnmn pengajaran menulis dan membg
¢a Al-Quran itu s=ngat penting karena untuk dapat -
mn;hayau dan mengamalkan kitab shei Al-Curan, ma=-
ka hendaklsh terlebih dahulu bela jar membaca dan me=-
nulis huruf Al-Quran dengan baik,

Untuk melihat kedua metode tersebut yang agak
populer dalam pengajaran Al-Quran yang di kemukakan
tersebut distas masing-masing mempunysi kekurangsn
dan kelebdhan yakni 3
a. Metode Bagdadiyah, ini menitip beratkan penga -

Jaran Al-Quram pada prinsip-prinsip lanma,
%.Kelebihannya:
- Sudah merata di pergunakan dalam masysrakat,
- Pada dasamya mulai pengenalan huruf-huruf hi-
Jaiyah,
- Tidak memerlukan banyak alat praga, kalau per
lu alat prags tid-k di pergunakan,

- Bisa di pergunakan dalem masyarskat dan di se-
kolah,

- Mudah di laksanakan,
2e Kekurangannys:
- Memerluksn woktu lama,
= Banayk-banys=k berorientasi kepada latihan mem
baca d'ri pada menulis,




o)
b, Metode S.A.S ( Struktur Analitik Siptetik )
1, Kelebihannya :
= Boleh dilakssnakan dalam waktu gingkat,
- Ansk sudah bisa ienbaca,nenulis huruf Al-
Quran, :
- Memerlukasn alat praga sehinggs memudghkan
anakismengenal huruf Al-Quran secara cepate
- Angk mengubah d@n menguraikan secara cepat.
ZsKekurangannya :
= Sulit dilsksanakan dalam masyarakat,karena
memerlukan slat praga serta alat tulis menu-
lis, dll, |
= Masih baru dalam masyarakate
Atas kedusz metode tersebut diatas,maka guru -
agama herbcda;bcda pemakaian metode, ini sebagal ma-
na yang dialami oleh masing guéu antara lain :
as Yang memakal metode SAS,
Guru agama yang memakal metode tersebut ada
3 darl lima guru agama di kelurahan lancirang,se-
bagal mana yang dikemukoksn oleh Abd, Majid Sbb:
"Say> memskal metode SAS karenz sesuai dengan
petunjuk yang diberikan pads kami dan sangat ef
efektif di pnkai di sekolah, karena memaksi
alat praga yang mudah diterapkan karena anak
dapat melihat, membacs sekaligus menulis ser-
te mengursiken fungsi-fungsi huruf,kata dl13.
b Yang memakai metode Bagdadiysh,

Guru Agama yang memakal metode ini ada 2 -

3 Abd, Majid Guru Agsma SD Muh,"Wawancapa" pada
tanggal 17-%-1989,
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dun orang guru dari lims guru agama yang ada
dalam wilayah kelrahan lancirang, dengan berbagai
alasan den pertimbangannya sehinggas ia tidsk mee
makal metode SAS, Dan ia hanya mempergunakan me-
tode Bagdadiyah,
Adapun alasan-alasannya sebagai berikut:
"ae g;gfl pernah di tatar dalam pemakaian metode-
b Belum mendapat dan btelum membuat alat praga
yang diperlukan ds=lam pengembangan metode SAS
"t T I e e
Demikisnlah alasan-alasan guru agama yang me=
makel dan tidak memakai metods SAS, sehingga pemals
kalan metode pengsjaran al*quran dslam kelurshan -
lancirsng berbeda-bedn, ‘

Ce Prestasi murid dslsm pengajaran Al-Quran,

Prestasi murid d-1am pengajaran Al-Quran pada
sekolah dasar di Kelurzhan lancirsng kecamatan Dua-
PituE Keby Dati IT Sidenreng Rapvang tidak lain -
adalah banysk atau sedikit jumlsh anak untuk me-
ngikuti maupun yang menganut ajaran agama Islam da-
lam wilayah Kelurahan lancirang, Untuk mengetahui
hal tersebut penulis malihat dari berbagai faktor:
ls Lingkungan atau milldu,di mana kita ketahui bah-

Wwa di Kel. Lancirang masing-masing lingkungan ma=-
yoritas pendudukny= beragams Islam,

% Hagnan Agama SD nc 2 Lancirang" ah
tanggal 17-3-1989,- Hawangara'




2¢ Guru Peggsjian dasar dari kalangan mssyarakat ha-
hya satu orang saja yakni Isaira ini adalsh seo=
rang wanita di kelurahan lancirang, yang berpeng-
hagsilan hanya cukup hanys menutupi makan dan mi-
num saja ( miskin ), Sedang Susminya adalah se -
orang buruh tani, Isaira mengajar pada penga jian
dasar tidak menunggu yuren apapun dari anak asuh-
annya, melaingkan dia mengs jar karema merasa ka-
sihan atau berkewajiban mengamalkan ilmunya ke-
pPada generasi berikutnya, namum Jika ada pembe-
rian dari anak ssuhannya itu tidak di minta me-
lainkan ketulusan dan kotlhlanannra.’

Melihat dari berbsgai faktor atau ungsur
yong dopat mendorong, membina anak dalam rangka-
turut serts mencerdaskan bangsa utamanya dalom
membina atau memberantas buts huruf Al-Quran,se-
bagei kitab suci ummat islam yang harus di pedo-
mani dan di amalkan , Namun dari berbagai faktor
_atau ungsur tersebut tidak dapat menanggulangi
atau memberantas buta huruf Al-quran, utamanya
Yang sangat di rasakan oleh guru agaba yang di
tempatkan pada sekolah dasar, dalam rangka me-

laksanakan pengajaran Al-Quran yeng di tuangkan
dalem kurikulum,

= Wawancera I Sgirah ™ Guru mengaji pada -

17-3-1989 ¥




Masl belajar anak dalam mats pelajaran Putb-
' diken Agema khususnya Penge jaran Al-uran pads tiap-ti-
. ap sekolah dalam wilsysh kelurahan I-ancirang KeceDun=

PROSENTASE MURID YANG LANCAR DAN BUTA HURUF AL-QURAN
DALAM WIEDAYAH KELURAHAN —LANCIRANG
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Dari tabel tersebut diatas, maks jelaslah bahwa pe-
leksonsan Kuwrilkulun Pondidiken Agrnn di sekolsh dngar di-
Kolurahan Loseireng mosi songet Jovh yong di harapkan,
atau gangat meaghawatirk-n, y-ng memerlukon perhotisn khue
sus dorl semus pihak, butkpqhmuh;ntalp_-uu
agana d1 Keluranhan Loneirong maupun dari pihak pemerintah
yaimi derd Deportemen Agoma dan pemerintsh setempat,




Dari judlah keseluruhan snak usia sekolah
yang tertampung di sekolah yoitu 1,171 angk, yang
lancar membaca sebanysk 675 anak atau 57 % dari
anak yang tertampung, sedang buta huruf n-qﬁ:-an
atau thkd-k mengaji yoitu 496 anak dori 1,171 anak
yang terta-m atau 42 % S!dang sekolah yang me-
lialmg ada dua Jenis yakni nakolqh dasar negeri dan
sekolah dasar swasta atau Madrasah, Honya yang di
Magdasah anak sﬁdah bisa membaca Al-Quran ini di tup
Jang oelh Kurikulum !ladrnah. karena pelajaran agama
dan uwmum adalah seimbang atau bbnyak p'slahran lain
yang menunjang gtau merangsang murid untuk mempela=
Jari 2A1l-Quran seperti Fighi dan tarikh islam dll,
Akan tetapl yang agak sulit adalah anak yang berada
Pada sekolah umum karens hbih banyak pelajaran umum
dari pada pelajaran agamanya lagl pula korena banyal
nya materi pelajaran Pendidiksn agama sedang lokasi
walktu hanys sedikit, Ini akan penulis bshas pada -
bab ukhusus, :

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pengajaran Al-Quran-
di Sekolah Dasor,

Dari hasil pemantouan penulis terhadap sekolah-
sekolah y-ng berada dalam wilayah Kelurahan Enuimu
Yang merupakan obyek penol:l.t‘.lan; dengan mengadakan -
wwEwancara atau pertemuan langsung terhadap kepala-
kepala sekolah dan guru-guru utaganya guru agama yang
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khusus membidongi rendidikan ngamn, begitu pula mengg

dakan pertanyaan lonsung terhndap tisp-tiap murid -

pads tisp tingkaten atau kelas,
Serangkaisn penulis tersebut jugn mengadolkan
wawaneara terhadop guru-guru pengajion dasar yang di
loksanokan oleh masyarakat atau di mmeh mosing-ma-
sing, sehingga pemulis dopet menarik sustu kesimpu~
1on bahwa guru dalom melokssnsken tugnenys pada u-
mumnys meaghadapi berbagei moeom tofitongan don kee
suliton antore lain 3 .
1. Di sekolah, Yong mempuny=i tonggung jawsb adalah
guru Agsma adatun kesuliton yong di hadapi inlahs
4, Kesuliten dolam menghodopd perbedssn indivi =
dusl snoky boik yong menyengkut I Q,nys,watale
nya dan keadaan ekonomiiya, ini sangat di rasg
kan bagl guru sgama yong songst muds dan baru
menghndapl anak atau kelas, ini pads umwmya
Buru-guru sgana yong ditempotlan 4i SD Impres
realatif sengat muda don boru, :

b. Kesilithn delsm menentukon moteri don metode ~
yang peling tepat, -

c. Kes#illiton memperoleh nlat pragn don bahan bacasn,

d. Kesulitan doaloam mengndnkan perenconssn yong mae
tang begitu puls dalom mengevalussginys, sebsb ko-
dang wnktu songet sempit,

e. Kesulitsn mengisi woktu belsjar sore utnuk menud
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khusus membidangi pcndidikén agama, begitu pula mengg
dakan pertanyaan lansumg terhadap tiap-tiap murid -
Pada tisp tingkatan atau kelas,

Serangkaian penulis tersebut Juga mengadakan
Wawancara terhadap guru-guru pengajian dasar yang di
laksanakan oleh masyarakat atau di rumah mosing-ma-
sing, sehingga penulis dapat menarik suatu kesimpu-
lon bahwa guru dalsm melaksanskan tugasnya pada u-
unumnya lahghadapd. berbagal macam tahitangan dan ke-
sulitan antara lain 3 _
T Bi selsleh, Teng mespwiysi tenggung Jawsb adeleh

guru Agama adaiun kesulitan yang di hadapi islahs
a ximllital.dalal menghadapl perbedaan indivi -
dual n.nak, baik yong menyangkut I Q,nya,watak-
nya ﬁn keadaan ekonominya, ini sangat di rasg
kan bagl guru sgama yang sanget muds dan baru
menghadapl anak stau kelas, ini pada umumnya
mu—ﬁu;u agsma yang ditempatkan di SD Impres
realatif sangat muda dan baru,
by Kestlithn dalom menentuksn materi dam metode -
yang paling tepat,
Ce Kesfilitan memperoleh alat praga dan bahan bacaan.

de Kesulitan dalam mengaddkan perencanasn yang ma-
tahg begitu pula dalem mengevalussinyz, sebsb ka-
dang waktu sengat sempit,

Ce Kesulitan mengisi woktu belsjar sore utanuk menud
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tupi kekurangan pada waktu pagl, sebab mereka be-
rada diluar jelurahan Lencirang,
2s Dalam Masyarakat, Adapun kesulitan yang dihadapi

oleh guru-guru pengs jian dasar utamanya yang di-

laksanakan oleh kesadaran masyarakat sbb,

%e Faktoe Ekonomi guru pengajian dasar, sebab se-
bahagian tidak mempunyai ketentusn khmuus ten-
tang yuran anak asuhannya, dan juga tidak mip
ta imbalan apa-ape dari angk muridnys melaings

- kan hanya di dasari oleh kerelaan semata-mata,

% Tiduk punya absen dan ketentuen masuk belajar-
atau pulang, hanya‘ tergsntung kepada murid ka-
pan ®z2ja mau pulang atau datang isu tergomtung
kepada kelanesran dan pindahnya dari bacaan -~
g sudah di tentukan oleh guru peng=ji itu sepn
dird, 7

Ce Masing-masing anak membaca sendiri-sendiri um-
tuk mempermahir bacasn yang sudah di tentukan,
ini kadang kala menimbulkan keributan tampa ka
ruang,

e Tidak adanysa klasipikasi bagi anak yang sudsh
lama dan yang masi baru, bercampur baur, se-
hingga tidak adanyatkeseragsman dalam baeau;
alh‘hlgja sulit dalam mengontrol bacaannya.

Dari berbogni pengaruh terhndap Pengajaran
Al-Quran beik di sekolah maupun dalem masyarakat -




tersebut diatas tidak ada __satupun yang dapat mempe=
ngaruhi kearah pengembangan Al-Quran, ini diclkibat-
kan tidak adanya yang di anggap istimewa at u ¥BBE
dapat merangsang knara-h pengembangan bacaan Al-Quran
baik di sekolah maupun dalsm masyarakat, Karena ma-
sing-masing sibuk keduniawian semata-mata, naaun Bg
bahagian besar yang nangahut ajarsn agama islam,
aken tetapi dia laksanskan dengan sekedar untuk me-
laksanaken kewajiban sebagni ummat islam, Kurang -
memperhatikan kearah mesa depen ajaran agema islam
yang akan nanti loksanakan anak-anaknya kelak, se-
bagai generasi pelanjut,
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. PERNUTU P.
A, Kesimpulan,

Sebagai penutup dalam penyusunan skripsi
ini , maka penulis menyimpulksn sebagal berikut:

1, Di Kecamatan Dua Pitue.Kab,Dati II Sidenreng-
Rapﬁang terdapat sebuah kelurahan yang paling
barat kecsmetan Dus PituE yang berbatasan lang-
sung dengen Desa Mojong Kecamatan MaritengngaE
dan berada pada poros Jalan propemsi yakni kapu

~ paten Wajo dan Kota Madyz Pare-Pare,

23.Pendudulc kelurahan lancirsng sebahagian besar
menganut ajaran agama Islam,

5« Pengajion dosar Al-Quran yang melalui SD belum
berhasil dengan baik untuk menjadikan murid
pandal dan lancar membaca Al-Quran,

ko Keadaan Pandidikaa di kelurshan lancirang jika
di lihat secara umum nudah'eukup menggembira-
kan, sebab sebahagian besar anak usia sekolak
sudah dapat tertampung sebab di tunjang oleh ¢ -
Ssaramna ysng cukup meuadal berupa gedung yang |
Parmanent sert- langkap; serta tenaga pengajar
yong cukup, nammun disisi lz2in seperti pendidik
kan agames utalanﬁa sub bid-ng studi baca Al-Quran
itu sudah sengat memperhstingkan sebab pengajian
dasar di mesjid-sesjid sudah sunyi, begitu pula |

guru pengajian desar masyarakat, ini di sebabkam
: a2
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kesibukan kesibukan masing-masing keluarga mencari

nafkah, menyebabkan anak-anak kurang mendapatkan -

dorongan serta bimbingan dalam mempelajari Al-Quren,

| Sedsngkan guru sgams yang diangkat oleh peme-
rintah mendapat tantangan dalam pengembongan pen-
didikan agama islam baik keglatan kurikuler mau-
pun kegiatan extra kurikuler ini di sebabkan :

ae Padatnya jam pelajaran di sekolah, sedang waktu
pendidikan agama islam hsnya sedikit, -

be Tdok adanya guru agame ysng menetap di lokasi
tugaw atau di perumahan sekolah, ini disebabkan
'karema sebahagion besar dari kaum perempusn ta-
kut tinggal di perumahan sekolah yang terpencil,
' Begitu puls guru agama berfungsi ganda, di ma-
Ba 1a sebagal guru agama atau mengajar pendidikny
agama tiap kelas, mulai dari kelas I sampsi kelas
VI juga ia sebagal guru kelas atau wali kelas demn
harus mempertanggung jJawabkan kelas yang ia pes:
gang, administrasi kelas wmpupun bidang studi -
‘Yang lain dalam kelas tersebut,

c. Guru pengsajian dasar dalsm masyarakat benar-benar
ates kerelasn semata-mata tampa imbalen dan ban-
tuan dari berbegei pihak, baik pemerintah mappun
pemuka agama dan masyarakat di Kelurahan Lanci-
rang. Kecuddi daori amak didik mereka pun ini ha-
nya terbatas kepada membantu mehgambil air atau

membantu @i kebun ateu di sawah,
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Melihat hal-hal tersebut diatas maks netodologi
pcn(ajam Al-Quran mangat memperhatingkan, se-
bab masyarakat Kelurahan Lancirang sangat lans-
kahnya guru pengajaian dasar dalam masyarakat n— .
hingga guru agams di SD akan sulit mengembangkan
pendidikan agama islam khususnya sub bidang studi
pengajaran Al-Quran,

B, Saran-saran,

Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan pendidi-

kan agema pada sekolah dasar di Kelurahan Lancirang,

setelah penulis mengadakan pemamtauan lengsung terha- -
dap obyek-obyek pendidikan agama utamanya pendidikan
agama islam di -iko].ah dasar, Ilaka renulis mengemukae
kan saran-saran sbb:

1.

Hendaknya pemerintah Cq Departemen agema dem Dep-

- dikbud dapat meninjau kembali jumlsh jem pendidikan

Ze

3

agama di sekolah dasar, untuk memenuhi banyaknya mae
teri pendidikan agama di SD yang harus di laksanae '
kan,

Hendaknya guru-guru pendidikan agama di SD mening-
i:atkan kesadaran -dan prestasinya dalam rangka tugas-
yang yang dipegangnya.

Hendaknya pemerintsh Cq Departemen agama lebih mem-
Perbanysk penataran-pemataran terhadap guru agama di
SD, u’ha;u.i bekal dalam mengembang tugas serta mem-
perbanyak pengadasn buku-buku, alat peraga ysng ada
kubngannya dengan ‘pendidikan agama di SD, serta me-
ngadakan pemantauan langsung terhadap guru agama mew




- ngeasi tugasnyae

he Hnndakiya Pemerintah Cq Perangksp kalurehag beker ja-
ssma pemuka nasyarhkat dalam rongka pengajian dasar.
baik- di weejid-meejid maupun pada tiap lingkungan
RK dan RT maupun RW,

5« Untuk suksesuya program pendidikan sgams khususnya
sub bidang studi pengajaran Al-Quran, n=!ta hendalk-
nya ada kerja sams entars pemerintah,Dep Agama atau
KUA dan sparatnya sefta penmuka masyarakad delam ra-
rongka koordinasi ypenge jian dasar secars kontinyu,

6« Hendzknys msyarakat lebih menggiotkan pengsjian da-
sar di lusr sekolah,

7» Hendaknyz guru penga jisn dasar dalsm mesyerakat dae
Pat diperhatikan dari berbagoi pihak, |

Dslsm rangkes kerja sama tersebut, maka ponsajaral'

Al=Juran dapat teratasi;aerta turut serta nemasyarakate

kan pengs jian desar, sehingga =ps ysng telak dicanang-

kan oleh pemerintah dapat tercapsi demgan lebih baik ine
8yah Allah,

Sebab penulis yakin bahws tampa kerjs sama sank
baik, naku.aulit tarcapai tujuan vendidikan agsms maksa
kelebihan dari masing-masing pihsak sangat terbatas ;ha-‘
pemerintah maupun magyarakat, Oleh sebab itu kerja sama
dari semus plhak dengan idzin Allsh maks tujusn Pendidi-
kan dapat terca ai dengan baik amien,
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o rest ug,.?akaﬁ’m Wﬁ?ﬂ"'_l_i—ﬂ

~pendidikan Agax lah pasariPen,Direktora g
-rs B (L] o Sia@ uatuk SD NBEBI'.L 1985/19

‘ cmme—-1D stunjui Pelsksemzon Turik dlulug Pendidakoan Acmnia Tals
vantuk SD" cet 1,rerCV Karya Mamnggal,l‘;&l’,-
——--—-J‘Bim i

g ﬁn'i cet. II sren Lﬂ.rd:'l:orat Pemhimn Panﬂ;i.dikan -
agama isian pads sekolah dasar umum Negeri.l987/1988,-

—~——a"Bimbiggan Al-Quren untuk SD"PensDirektoral Penbinaan-
nelenhgaan Agama Ia].‘n,1936/1937,

len : eningkatan jutu rend.agame di Sekolah Umum priocde
1978/1978.
ratzhuddin H ¥ T Drs" Balajar

8 '-.!__re.n“ cet VIII.PerPen
GV eberajaye Jakarta 1984,~

GBHN ( Garis-yards Besar Haluan legara , _ap MPR RT No IT 1936
Pen Karya Jtame,Surabatya,1988,-

Husain Muchter HuDrs " Dapat Membeca Al-Buran Sighip Filath
ren Kartik, Surabaya.l1987,~

Eabry Abd Mulz,i.Dre * Msmbizs Nalubi B amz " Pen PT Al=-
me-arif Randumg,l962,-

Marimba D Ahmad Drs " Perganiar Filsapat Pendidikan Jslam' Pen
Cet IV.Pen PT Al-Matarif Randung 1980,=

Nasrun Harahap.DR"
1981l e~

Sutrisno Hadi,MA.Prof.Drs" Metodplogi Researeh’cel XTI Jilid IX
Pen Yayasan Fak.Psikologi UGH,Jokyakarta,l981,~

Zuhairini,Drs. Dkic" Metodilk Khusus Peadidiken A " ¢cet VII,Pen
Bire Ilmiyeh Fekier TLIN Sungn Ampel Malang 1981,-
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b8 8 1 o . 1 iteeth ! Afroach
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20 1 5 1 - ! naumn ! namun
2 1 5 ! - ! memberiilmu ! memberi ilmu
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52 1 - s ! tehnologo ! tehnologi
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AL JAMI'AH ALAUDDIN
FAKULTAS TARBIVAH DI PARL~-PARE

4 Rajabd 1409
E.II/FT.10/ /198 Pare~Pare, mmr=- X &

B - 10 Peberuari 198y
Permintaan Izin untuk
mangadakan Penelitian

Xepad a
* Yth, Kadit & ospol Propinsi Sulawesi Sel,

di-
UJUNG PaNDANG

Azgalamu Alaikum Wre Wb, P
Disampaiakan dengan hormat bahwa mahasiswa Palkultas

Tarbiysh IAIN Alauddin Pare =~ Pare

N s comeaa . Firdaus
Tompat /Tgl «lahir . Lencirung Sidrap - 1954
Nomor Induk . 1268,.-

bermaksud akan mengadakan Penelitian dalam Wilayah
Kabupaten Daeruh tingkat IT Sidenreng Rappa ng

dalam rangka penyusunan Skripsi berjudul :

TIHJAUAN METODOLUGIL PENGAJARAN AL yUR'AN PAUA SEKCLAH
DAsAR DI DiESA LANCIKANG KEC. DUAPLYUE KABUPATEN UATI IT
STDENRERG HAPPANG

Peleksanaan Penelitian direncanakan insya Allah pada :

bulan : sd. selesai, sehubungan dengan
hal tergebut diharap ldiranya yang bersangkntan diberdi izin
dan dukungan seperlunya.-

Terima kasih.~

>

W a 5 Srad o m

M ~9‘~7

DRS “Ho ABD. MUIZ KATRY
NIP. 150 036 710




: PEYIRITTTAF P’PGPINE{I_' m*ﬂ 1’ mgwmr SILATAN '
: wFAzamT SOSTAL POLIMK -
Jl.- m"i!"'p?w IL.FE'.(“‘I.‘ 1“0‘ ri. ,..:,_.D,- ,r’"’?"‘-.-'fz w32€6 UJ T.J' 13‘:1'1*’3*1@

.. Eevada l X

: D?O/?p/ ,ﬂnsp T yeg ,._rﬁfmﬂ KDH m{QII SIDRAP

i

BT & s A. B L e e _UP. KAKAN SOSPOL

TR e : |
| i i 3 " i
: o |

Tatn Poneli tiam e
'- Erlie: iojme m*’rdma, 15 Pebruayt 1989
Mmmm; sura'; Dekan' TATN. AL JAMI'AN ACAUDDIN Farir TEBSTARIT A |
PARS PARE' No.E.IT/FP10/52/89 tanggal, 10 w 2 - 1989

b:*:rsarna In¥ disa:rpai,km& k@ada Saudare bahwa OMmL yang tergetut dibg ...
wal :lni s

BN Py g

Bog im g Ui mUS :
_ 'I‘wf}?&tf'ﬁ‘»anggﬁ Iehir _.-'- Lansiran, 1954
7 Jend's Telamtn ot ekl Takd .
_ ,-;Eglﬁ}i{ﬂlbﬁ:ﬁ:‘ﬁ;{ﬁ‘j&[ﬂl iy hah IuDI ALAUDDIN PAPT“E R
7 Rl S e e R Jln, I.ing!\ II megmjma
Bernale: ,ud alkan *:‘eneﬁdmlﬁ pen(ﬁlt}_un ddrersh Sawdara dslas
Tar{ﬁ:!’a pm;yustman S;cripsi dengan Judul ' Ponced !
" TINIAUAN METOTOLOGT PENGAJARAN AT QURIAN PATA SLKOTAR DA SAR
DI DESi LPNGIR.&NG KEE DUAPI‘IUE KABUPATEN DAYT TI SLDERRENG
RAPPANG % .1 |
FoSie JeR g e o -:_ 2’5:11&:1 s;’d:l} Bpril 1989 :
fﬂtgﬂftﬂf”m ?Uv‘l mﬁm‘ P Haak. nda
i I’ada prr‘msl'prf\"a kmni d:mat T‘rcrﬂyet‘aju 4 I‘cw-viatrm tawebmt atay =
; r!myan katmim:l :}--'- : | i :
3. Bebelun dan :remda}mya IWMS?WM ICHg.atan harus mfa‘!apcrkam dirt
_. ¥epada Mpatl/Yalikodya KDH IC IT Up. KAKAN SOSPOL daerah sotempeh,
2. Penalitfan bl ATdak Meylmpang dard masalah yarg tolah cii-i:ji‘ri :
o R semeta wats bl ¥epentingn uteh, |
3. Mentanky somus ne:rmdm}mdanem yarg ber‘lakw dan nargij}da}ﬂmn pdat
is’&.adat qetamat
4o l"mﬂ’r(,lﬂwn e t,aa'az} b*;ths copy har{l peneli‘hian kﬂ;‘adﬂ WW
I&bﬂ' i SULbI* b K}I’ﬁlﬁ DV“"'KT!T" LT 0ETAL P’“'LI JK... :
i “B‘T-ﬂ‘d-sﬂr Li‘mmx a Irnm .nmrm -**tmd;:r*a iy tuic mmlﬂm darn aq:mlm}"&{
\ Kong ANASTY, umw,s:t'" | ;-
T ST SEnLRs e
LJT“ SULEEL, e
N TATH  ALAUDDIN® PARES
- FIMUs —

'3 :gf' e




- PEMERINTAH KhB’JPA@I DAER-LH TINGKAT IT SITDENRENG RAPPANG
: KANTOR SOSIAL POLITIK S
ALAMAT JL TANTO IG PASEWANG NO. 66 TELP,132 PANGKAJENE.-
Pangkajene, 15 Pebruari +289
Xepada ;
Nomor 3 070/089/11/89/KSP. ; Yth, Gapat Dua RiSyE, _ . .., . s
Sipat t. Biasa .......-....‘.....
Laops 8 ' - , : RS R T e
Perihal ¢ Izin Penelitian. : R R T L IR B R T S S
.I}i -
TIE H.P A D
Dengan hormat, I ;

Menunjuk Surat Ka Dit sospol P‘rop Dati I Sul Sel No,U7Oy 384 /dimity
fougeal.. 13 Bebruarts « Y59 tentang perihal tersebut diatas, bersaina. ini
disempajkan kepada Saudara bahwa olnum tersebut dibawah ini :

Nana PR IR S e
.'Tempa.t / Tongped Labiw slancitangy d966.,s o s s 5 0 s 4 5 4 w0t on e
Jenis kelamin NN TRIAIE o v e b 4 He b AR A
. Instansi / Pekerjaan  tMale. T4 TN « ALAUBDINe WARBD-BARIZ. o » + o o ¢ o s
AsS e imeta ot :J.l-.. Lingloungan 11 .i’angl:ﬂjrmcu o o e e
Bermeksud akan mengadakan penelitian di Daerah Saudora dalam bangka penyu-—
- sunan Skyipsi dengon judul " T NJAUAN METQDOLOGE, REYGALARG Jal i
AN, PADA, SEROLAH DE-AR DT DESA LANGTL 86 5400 QU o2l AN Sy
%1-3131 S;l"i{}lf’: 2(@ue ) buadns/d 13 Aprals 198G,
Pengikut / anggota Team . Licul, aly., , , ,
Pada prinbipnya kami dapat menyetujui kegictan tersebut dietas dengan ke -
tentuan y ; ’
1., Sebelun dan sesudahnya melaksanckan kegiatan, horus melaporkan diri ke~
pada Bupati KDH TK IT Sidenreng Rappang Ca Ka Kon Sosgol.
2y Penelitian tidok menyimpang dari masalah yang telah diijinkan, semata -
mata untuk kepentingan Ilmiah, | X |
3+ Mentoatli semua perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat Is
tindat schempat. '
4;. Menyerahkan 2 (dua) berkes Copy hasil poneli‘tial;l masing-masing 1 buah -
kepada Gubernur KDH Cqg Kadit Sospol dan 1 buch kepada Bupati KDH TX II-
Sidenreng Roppeng Cg Ka Kan Soapol, :
Dbgikinn discmpaikan untuk dlmakluru dan seperlunya.-
: & An.u K[}U:\.FFI KEFPALA DAERAH
TEMBUSAN : Kepoda Yth, ,/" LI KA S08POL,
1, Ka Dit Sospol Prop Dati I Sul Sel. | ’_-:i'..___.‘———-41¢
2, Bupati KDH T IT Sidenreng Rappeng. 4 2y
s e Bl o ey LIRS
4, Ka Polres Sidenreng Rappang. i s ¢ b
.5 Kajori Sidenreng Rappang, bl s 2
6s sdr, Firdaus, f L ‘~’T—T't/ e
o A2 g 1y ppe

-
(3

-



PATIREAE RAMTY! "W DARRAN $IDOTAD 1T SYTESmOYC TATTSRG
KECAMATAN DUA PITUER
JATAN /¥DI CAMMI NO, 112 TRIZPON &
e AU BDORG .

Tenzutedo; 8
mox i 070// [B®/ i [18
plran d
Kepade

1hal: Igin Penelitian,-

Yth’. Kepala Kelurahsn iomeirsag

die

Lancirange

: Mm@mﬂc sural e o 5'” pol- Kg.bupa.tm Dagrah Ting-
kat I1 Sidenreng Rappang N, 0’20{089{11.189/52%@1 . 15w2«1989,
ﬁentang'pr;hal surat diatas, dengan ini disampedikan kepada gandara
balwa oknum tersebut dibawah in’ i

H anea e A
?empat/Tglhlsm * Lancivar 31954,

Jenis Kelamin : Yakiokakds

Pekérj&mz s Bahe I#i¥ Alauddin Fore~Fara.
Nomor Pokok T 12684

Almat $

Lingkungsn 2igRBangkajone,
Bermaksud untuk mengadakan Penelitian ai Instensi/Dasrah saudara -

dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Jydul ©

ZTinjanan Hetodologl =

Pengajaran Al qur'an Pada Sckolah Vesar di Xelurahen Lanoi o
rang Lecs Dua Pitul Kab, Dati II Sidrapew
Dendkian disampaikan kepads sandare wntuk dimplluni dsn  poumtnane

' sepazlenya.e

upsti Kepala Daerah TK,IXa
idenrang Pappangs

epala Kantor Sospol Pati Il
»ideareng Bappangs

a Kandep dikbudcam Dua PituE,
uspika Duz PituE,

dre Firdaus.

ertinggals=
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%o #//&-L /{ryc/ﬂ;-
Menunjuk Surat Dek-n IAIN AL-JAMI'AH ALAUDDIN FAKUL-

?AS TARBIYAH PARE-PARE NO:E,II/ FT,10/32/89 tenggal 10-2-
k989, maka dehgm Bml ini

menerangkan bahwah:
Nama tnFirdaus

Tempat/tgl lahir : Lancirang th 1954,-
Jenis Kel-min ! Loki-Laki

Mahasiswa t Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin-
Pare~Pare,

Tingkat : Doktoral II ( Dua )

Jurusan ¢ Pendidikan Agama,

Mahasiswa tersebut telah mengadakan research(Intervieu/wa-
wneara/Pencatatan data ) di Kantor Kelurahan Laldrau -
tentang situasi dan keadsan Kelurahan tersebut,guna dalam-
rangka melengkapi data skripsinya yang berjudul "TINJAUAN-
METODOLOGI PENGAJARAN AL-QUR'AN PADA SEKOLAH DASARD DI DESA
LANCIRANG KEC,DUA PITUE KABUPATEN DATI II SIDENRENG RAPPANG"

Demikianlsh surat keterangan ini kami buat dengan sesung
guhnya agar menjadi maklum, :
Pebruaxt 1969,




SURAT KETERANGAN
NO,

Menunjuk Surat Dekan IAIN AL~JAMI'AH ALAUDDIN -

FAKULTAS TARBIYAH PARE-PARE NO:E.II/FT,10/32/89 tanggal
10-2-1989, maka dengan ini

menerangikan bahwa :

FIRDAUS

N ama

Tempat.Tgl lahir LANCIRANG TH 1954 ,-

Jenis Kelanmin : LAKT2LAKT

Mahasipwa : FAKULTAS TARBIYAH IAIN PARE PARE
Tingkat : DOKTORAL II ( DUA )

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA,

Mahasliswa tersebut telah mengadakan research ( Intervieu/ !

wawancara / Pencatatan data ) di -
Tentang metodologi pengajaran Al-Qur'an , dalam rangka - _é
melengkapi data skripsinya yang berjudul : p
" TINJAUAN METODOLOGI PEHGAJARAN AL<QUR!'AN PADA SEKO; >
LAH DASAR DI DESA LANCIRANG KEC,DUA PITUE KABUPATEN
SIDENRENG RAPPANG "
Surat keterengan ini kami buat dengen sebenarnya agar mep

Jadi maklum adanya,

@Qn E‘ll;:_d_:-".'j' ‘,‘;l/?..l [(Eé,r:_d! ep L 1989'_

@@75 ‘7{;{ Tl QE,'LGL{? !
o W e
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SURAT KETERANGAN
NO.

Monunjuk Surat Dekon IAIN AL-JAMI'AH ALAUDDIN -
FAKULTAS TARBIYAH PARE-PARE N0 :E.II/FT.10/32/89 tanggal
10-2-1989, maka dengnn ini

menersngkan bahwa 3

Hanmna FIRDAUS

L1}

Tenpat,Tgl lahir

as

LANCIRANG TH 1954,

Jenis Kelomin 3 LAKIXLAKI

Hohabimen : FAKULTAS TARBIYAH IAIN PARE PARE
Tingkat : DOKTORAL IT ( DUA )

Jurusan : PUIIDIDIKAN AGAMAS

Mahasiswa tersebut telah mengadakan research ( Interviéew/
wawancara / Pencatatan datn ) di

Tentoang metodologi penpgnjaran Al-Gur'an , dalom rangka -
melengkapi data skripsinya yong berjudul :

" TINJAUAN METODOLOGI PENGAJARAN AL<QUR'AN PADA SEKO-
LAH DASAR DI DESA LANCIRANG KEC.DUA PITUE KABUPATEN
SIDENRENG RAFVANG "

Surat keterangan ini kami buat dengnn sebenarnya agar mep
Jadl meklum ndanyan. -
fbrnian - 1989,-

,{9_ Alo. 2 ’(tosuﬂ-"z&ti_?
N .

ff.fﬁﬁﬁﬁi;uddf “

Mip. 130 400 §38,~
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URAT KETERANGAN
NO«19/1,064350245/1/89

Menunjulk surat Dekan IAIN AL-JAMI'AH ALAUDDIN
FAKULTAS TARBIYAH PARE-PAREI%#NO: E,IIZFT.10/32/89 tgl-

10~2-1989 ,maks dengrn inl  Repala SD 4 Lancirang

nenerangkon bahwa 3

FIRDAUS -

Hama

Tempat/tgl lahir

LANCIRANG TH 1954,

Jonis Kelamin '3 LAKI-LAKI

Mahasiswa : FAKULTAS TARBIYAH IAIN PARE2PARE
Tingkat : DKTORAL II ( DUA )

Juruvsan : PENDIDIKAN AGAMA.

Mohasiswa tersebut telsh mengadokan research ( Intervieu/
vawancars/Pencatatan data ) di
tentong metodologi wmeggajaran Al-Bur'sn, dalam rangka -
melengkapi date skripsinya yang berjudul "
" TINJAUAN METODOLOGI PUNCAJARAN AL-QUR'AN PADA SEKQO-
LAH DASAR DI DESA LANCIRANG KEC,DUA PITUE KABUPATEN
DATI II SIDENRENG RAPPANG"
Surat keterangan ini kami buat dengsn sebenarnya agar mep

Jadi maklum adanys.

19893'




SURAT KETERANGAN
No:

Menunjuk surat Rektof/Dekan IAIN. AL-JAMIAH ALAUDDIN
FAKULTAS TARBIYAH PARE-PARE NO:E II/FT.10/32/89, tanggal-

10-2-1989,~Dengan ini menerangkan bakwa

N\'ama 4
Tempat/tgl lahir
jenis kelamin

Mahasiswa
Tingkat :
Jurusan :

: Lancirang th 1954,
: Laki-laki

:. Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Firdaus

Pare-Pare,

Doktoral II ( Dua ) \
Pendidilkan Agama,

Mahasiswa tersebut telah mengadskan research ( Interview/wawan

cara/Pencatatan data ) di Kantor Kelurahan dan di sekolah kami

guna melengka?i data skripsiny yang berjudul " TINJAUAN METODO

LOBEI PENGAJARAN AL QUR'AN PADA SEKOLAH DASAR DI KRLURAHAN LAN-

CIRANG KEC,DUA PITUE KAB. DATI II SIDENRFNG RAPPANG",

Demikianlah surat.keterangan ini kami buat dengan sesung

guhnya ggar memjadi maklum,

Lancirang 18- Maret -1989,-




Desa Otting

Desa Ajubissu

Desa M OJG”S

Kec, Belawea. )
KAB WO Ketergngans

SKALA. 1.6.GOO .

— -Jl.propfﬂﬂ
+Jl.Kelurahan

PETA KEL.LANCIRANG = - Betes Keturanen

= = Saims Lingkungan
ﬁ] - N!esj:d .
ﬁ - Sekalah

b Sung'q'i.







